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gbstmcr: This study aims to examine the influence of accounting knowledge,
business actors' perceptions, and business scale on the use of accounting
information in Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM) in Tembilahan
City. The background of the study is based@n the low utilization of accounting
information by UMKM caused by limited accounting knowledge and negative
perceptions of the benefits of accounting. The research method used is quantitative
with a survey approach. g study population is UMKM in Tembilahan City with a
sample of 70 respondents selected using a purposive sampling techniqugdata were
collected through a questionnaire using ggLikert scale of 1-5 and analyzed by
multiple linear regression using SPSS. The results of the study indicate that
partially, accounting knowledge has a positive and significant effect on the use of
accounting [ggormation with a significance value of 0.038. Business actors'
perceptions also have a positive andfgggnificant effect with a significance of 0.005
and is the most dominant variable. Business scale has a positive and significant
effect with a significance of 0.014. Simultaneously, three variables have a
significant effect with a calculated F value of 8.094 and a sigfgficance of 0.000. The
coefficient of determination of 0.269 indicates that 26.9% of the variation in tjg)
dependent variable is explained by the independent variables. The conclusion of
this study is that accounting knowledge, business actor perceptions, and business
scale collectively have a significant influence on the use of adgunting information
by UMKM in Tembilahan City. Suggestions are that UMKM need to improve their
accounting knowledge and enhance their positive perceptions of the benefits of
accounting through training and mentoring.

Keywords: Accounting Knowledge, Business Actor Perceptions, Business Scale,

Accounting Information, UMKM.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan akuntansi,
persepsi pelaku usaha, dan skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi pada
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di K@a Tembilahan. Latar belakang
penelitian didasarkan pada rendahnya pemanfaatan informasi akuntansi oleh pelaku
UMKM yang discbabkan ol@l keterbatasan pengetahuan akuntansi dan persepsi negatif
terhadap manfaat akuntansi. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif §hgan
pendekatan survei. Populasi penelitian adalah pelaku UMKM di Kota Tembilahan dengan
sampel sebanyak 70 responden yang dipilih menggunakan teknik purposgEg sampling.
Data dikumpulkan melalui kuesioner menggufEkan skala Likert 1-5 dan dianalisis
dengan regresi linear berganda melalui SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial, pengetahuan akuntansi berpengaruh positif dag$ignifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi dengan nilai signifikansi 0.038. Persepsi pelaku usaha
juga berpengaruh positif dan signifikfp dengan signifikansi 0005 dan merupakan
variabel paling dominan pengaruhnya. Skala usaha berpengaruh positif dan signifikan
dengan signifikansi 0,014. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan
dengan nilai F hitung 8,094 dan signifikansi 0,000. Koefisien gkterminasi sebesar 0,269
menunjukkan bahwa 269% variasi variabel dependen dijelaskanpleh variabel
independen. Kesimpulan penelitian ini adalah pengetahuan akuntansi, persepsi pelaku
usaha,dan skala usaha secara bersama-sama berpengarfiBsignifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada UMKM di Kota Tembilahan. Saran yang dapat diberikan adalah
pelaku UMKM perlu meningkatkan pengetahuan akuntansi dan memperbaiki persepsi
positif terhadap manfaat akuntansi melalui pelatihan dan pendampingan.

51

gata Kunci: Pengetahuan Akuntansi, Persepsi Pelaku Usaha, Skala Usaha, penggunaan
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rahmat yang
dilimpahkannya, Kedua orang tua yang telah memberikan segala kasih sayang dan
perhatiannya yang begitu besar sehingga penulis merasa terdorong untuk
menyelesaikan studi agar dapat mencapai cita-cita dan memenuhi harapan orang
tua khususnya dalam penyusunan skripsi ini. Sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Persepsi Pelaku Usaha
Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah (Umkm) Di Kota Tembilahan”.

Skripsi ini disusun guna melengkapi persyaratan dalam menyelesaikan
kelulusan studi pada Erogram Sarjana (S1) Program Studi Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Indragiri.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih pada semua pihak
yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini baik secara moril maupun
materiil, khususnya kepada:

1. Bapak Dr. H. Najamuddin, Lc. M A selaku Rektor Universitas Islam Rektor
Universitas Universitas Islam Indragiri.

2. Bapak Dr. Ahmad Rifa’i, SE, .Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Islam Indragiri.

3. Ibu Novriani Susanti, SE., M.Ak., Ak selaku Ketua Program Studi Akuntansi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Indragiri.




. Ibu Suryani, S.E., M.Si selaku pembimbing | yang telah meluangkan waktu
untuk membimbing dan membantu, memberikan saran-saran serta dorongan
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

. Bapak Dr. Badewin, S E., M.Si selaku Pembimbing II yang telah meluangkan
waktu untuk membimbing dan membantu, memberikan saran-saran serta
dorongan sehingga penulis pat menyelesaikan skripsi ini.

. Bapak-Bapak dan Ibu-ibu Dosen yang telah banyak memberikan ilmu
pengetahuan selama penulis mengikuti perkuliahan.

. Secara khusus, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tulus dan
mendalam kepada kedua orang tua tercinta yaitu Bapak Lukman dan Ibu
Rahmah. Terima kasih atas segala cinta, kasih sayang, doa yang tidak pernah
putus, serta pengorbanan yang telah diberikan selama ini. Setiap langkah yang
penulis tempuh hingga sampai pada tahap ini tidak lepas dari dukungan,
kepercayaan, dan perjuangan Ayah dan Ibu. Skripsi ini penulis persembahkan
sebagai bentuk rasa syukur dan penghargaan atas segala usaha yang telah
diberikan. Semoga pencapaian ini dapat menjadi kebanggaan dan awal bagi
penulis untuk membalas segala kebaikan yang telah diberikan.

. Penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada diri sendiri yang telah
berjuang dan bertahan hingga titik ini. Terima kasih karena telah mampu
melewati berbagai tantangan, tekanan, rasa lelah, dan keraguan selama proses
perkuliahan maupun penyusunan skripsi. Tidak mudah untuk sampai pada
tahap ini, namun dengan tekad dan semangat untuk terus melangkah, akhirnya

skripsi ini dapat diselesaikan. Pencapaian ini menjadi bukti bahwa setiap usaha

Xl




yang dilakukan dengan sungguh-sungguh akan menghasilkan sesuatu yang
membanggakan.

9. Ucapan terima kasih yang tak kalah besar penulis sampaikan kepada sahabat
dan teman-teman tercinta yang selalu hadir memberikan dukungan, semangat,
motivasi, serta menemani penulis dalam berbagai situasi selama masa
perkuliahan. Terima kasih atas kebersamaan, tawa, bantuan, dan kenangan
yang telah diberikan.

10.Kepada Semua Pihak yang telah membantu, memberikan semangat serta
doanya kepada penulis, yang tidak dapat penulis sampaikan satu per satu. Saya
ucapkan terima kasih banyak.

Hanya doa dan ucapan syukur yang dapat penulis panjatkan, semoga Tuhan

Yang Maha Esa berkenan membalas semua kebaikan Bapak, ibu, Saudara dan

teman-teman sekalian. Akhir kata, semoga penelitian ini bermanfaat bagi pihak

yang berkepentingan.

Tembilahan, Juni 2026

Nur’ Aini
NIM. 102221010003

Xl




DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN SKRIPSI
LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI
ABSTRAKSI

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS
BAB1 PENDAHULUAN ..

Xiv

xvii

venssesss XVili

1.1 Latar Belakang Masalah............oocooiiiiinii e
1.2 Perumusan Masalah ... e e e e e
1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian ..........cccoooeiiiiense e
1.3.1 Tujuan Penelitian .........ccoccoioioieeeicee e e e ceaae e e
1.32 Manfaat Penelitian ..........ccooooooriiiiiiiie e e

1.4 Sistematika PenuliSAN ........oooe oo oo e e e e e s

BABII TELAAH PUSTAKA

10
10
10
12
1k

2.1 Landasan TeOM ..ouccuiiuece e e e suaee e saeenns eae saaes e s s e sn s snssnneee
2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB).......coooviviiinievene
2.1.2 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) ..................
2.1.3 Penggunaan Informasi Akuntansi...........cooooveeoieenececcecnne
2.14 Pengetahuan AKUNTANSI .....cceeeesivieeneceiesie e e s e e e
2.1.5 Persepsi pelaku Usaha ......ccoeeveieieeee e
2.1.6 Skala Usaha ......oooviis e e e e

2.2 Penelitian Terdahultl ... ......ooo e e e

2.3 Kerangka PemiKiran ...........ococoooieeo e e e e

XV

13
13
15
18
19
21
22
24
28




BAB III

24

METODOLOGI PENELITIAN ...coievereerriemenrersersmasssrsrsmsssarsisseasssssrs
3.1 Desain Penelitian ..........oveeoeeeeee e e e e e ee e e e

3.2 Lokasi dan Waktu Penelltian .........oooee oo eee e e e e e

33

34
35
36

37

38
39
40

4.1

HIPOLESIS .. oottt ettt e et e e e e e e e e ee e

Populasi dan Sampel ..o e
3.3.1 POPUIAST ..o e e
332 SAMPEL - e e e e

Prosedur dan Pengumpulan Data............ccccooo oo

Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel...........c.cceeeeee.

Varianbel Dependen (Y)......ooo oo e e e

3.6.1 Penggunaan Informasi Akuntansi (Y).....cccoveveeimieecncnn
Variabel Independen (X) ......cooooieeoie e e
3.7.1 Pengetahuan Akuntansi (X1) ..c...oooeeiiecoe e
3.7.2 Persepsi Pelaku Usaha (X2) ..cooiiieiie e
3.7.3 Skala Usaha (X3)..c...oeveeee e e e eae e eaeae e eer e on

Teknik analiSa data ......ooee e e e ee e ea e

1

Statistik DesKriptif........oooi oo e e e
Uji Kualitas Data ........ccccooeivieeeeee e e
4.0.1 Uji Validitas .......cccooooimiiie e e
402 UjiReliabilitas ..........coooooii e
403 Uji Asumsi KlasiK ..o
404 Uji NOrmalitas .........cooeeeemeue e eeiee e cen e e e e e e eeee
4.0.5 Uji Multkolin@aritas.............coeeiiuecriie e
4.0.6 Uji Heterokedastisitas ..........coeeeemueeeiveiine e e s
UJi HIPOTESIS oo ieee et et e e e et e e eem e e e e e e
4.1 . Regresi Linear Berganda ...........cocooii i
4.12 Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji T) ....ccceooeeeeee
4.13 UjiSimultan (Uji F) ..o

4.1 4 Koefisien Determinasi (R2).......ccoeeeiei e e

XV

30
32
32
32
32
32
33
33
34
34
34
35
35
36
37
37
38
38
38
39
39
39

41
41
41
42
43
43




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...ccoit it s s e s e snan e

BAB V

4.1
42
43
44

45

46

KESIMPULAN DAN SARAN . snss s sesnssesn s

5.1
52

Gambaran Umum Objek Penelitian............ocooooviiiieiieniiiiceeee
Hasil Penelitian ... ... e
Hasil Uji Statistik Deskriptif ... ...oooveiiiieiees e e e
Uji Kualitas Data......cocoeeeie i e e s e e e
4.3.1 Hasil Uji Validitas ......ccoooomeeoee e e e
432 Uji Realibilitas ... ... e
433 Uji Asumsi KIasik ..o
U1 HIPOTESIS cvvcveee et e s s s e s e s s sen e ens e
4.5.1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda.........ccccooiveeivevecnenes
452 Hasil Uji F (Simultan) ........oooooiii e
453 Hasil Uji T (Parsial)......cocooeeoee e e e

Pembahasan Hasil Penelitian ........cooveeieeee oo

KesSimpulan ..o e e

SATAI <o e e e e e e e e e n e e e e e e e e e nean

LAMPIRAN-LAMPIRAN

XVl

45
45
47
51
57
57
59

66
66
68
69
71

85




DAFTAR TABEL

Tabel 2 1 Penelitian Terdahulu. ..

@bel 4.

Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

Tabel 4.

gRbel 4.

Tabel 4.

1 Karakteristik Re‘;ponden Berda‘;arkan Jenis Kelarmn

2 Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Usm
3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha ...
4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha ..........ccccocevvnennns
5 Karakteristi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan ...................
..51

6 Statistik Deskriptif Varlabelmlelltlan

7 Statistik Deskriptif Per Item Variabel Pengetahuan Akuntan51 (Xl)
8 Statistik Deskriptif Per Item Variabel Persepsi Pelaku Usaha (X2).....
0 Statistik Deskriptif Per Item Variabel Skala Usaha (X3).......ccccceeeee.

10 Statistik Deskriptif Per Item Variabel Penggunaan Informasi

AKUNTANST () 1ot e e e e et e e seessreeseease seeneae e enneae senmnnnnennan
11 Hasil Uji Validitas ...
12 Hasil Uji Realibitas ......ccoct oo e et
13 Hasil Uji NOTMAlitas ... .ccoceeoereie e e e e see e s e ene e e arsaeeaeaeaaeseees
15 Hasil Uji Multikolonierifas ..........cccovevee o ceve et e e e se e e
16 Hasil Uji HIPOTESIS ..euee et e e e e e e
v 68

... 69

17 Hasil Uji F (Simultan) ...
18 Hasil Uji T (Parsial) ...

19 Hasil Uji Koefisien Determlnam (R )

XVII

e 24
.47

48
49
49
50

53
54
55

56
57

2RBE

70




DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Gambar Kerangka Pemikiran ...........coooiieiiiiiii e
.62

....63
.65

Gambar 2. 2 Uji Histogram ...

Gambar 2. 3 Normal Probablllty Plot
Gambar 2. 4 Uji Heteroskedasrlsltas......................................................................

g/lll

30




BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan Ekonomi di Indonesia pada umumnya bertumpu pada
ekonomi kerakyatan yang banyak di dapat dari sektor Usaha Kecil Menengah
(UKM). Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) adalah sebuah usaha yang
bergerak diberbagai bidang usaha diantara adalah usaha perdagangan, usaha
pertanian, usaha industri, usaha jasa, dan lain-lain. Menurut a_rn rangka
membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi dan
berkeadilan. Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia
merupakan salah satu aktivitas ekonomi strategis yang memiliki peran penting yang
berkontribusi dalam pertumbuhan dan perkembangan perekonomian di indonesia.
Peranan penting yang dimaksud adalah UMKM yaitu mampu mengurangi jumlah
pengangguran (Listifa, et al., 2021).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terus mendapatkan perhatian
dari pemerintah karena kontribusinya yang signifikan terhadap perekonomian
nasional. Jumlah UMKM di Indonesia terus mengalami peningkatan dan terbukti
memiliki daya tahan yang kuat dalam menghadapi berbagai krisis ekonomi. Hal ini
terlihat pada krisis moneter tahun 1998, di mana banyak perusahaan besar
mengalami kebangkrutan, sementara UMKM ma Selain itu, UMKM juga berperan

penting dalam penyerapan tenaga kerja, peningkatan Produk Domestik Bruto

(PDB), nilai ekspor, serta investasi nasional (Kustina et al., 2022).




Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
(Kemenkop UKM) per Desember 2024, jumlah UMKM di Indonesia mencapai
sekitar 65,5 juta unit usaha atau sebesar 99.9% dari total unit usaha nasional,
sementara usaha besar hanya berjumlah sekitar 0,01%. MKM memberikan
kontribusi sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dengan
nilai mencapai Rp9.300 triliun serta menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional.
Data tersebut menunjukkan bahwa UMKM merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia.

Kabupaten Indragiri Hilir merupakan salah satu daerah di Provinsi Riau
yang memiliki potensi UMKM cukup besar. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (2022), tercatat sebanyak 7.321 UMKM yang tersebar di 20 kecamatan.
Sektor UMKM di wilayah ini didominasi oleh usaha perdagangan, industry
pengolahan, dan jasa. Kelurahan Tembilahan Hilir yang berada di Kecamatan
Batang Tuaka merupakan gllah satu wilayah dengan jumlah pelaku UMKM yang
cukup banyak, didukung oleh potensi sumber daya alam seperti kelapa, sawit, dan
pinang. Namun demikian, masih terdapat permasalahan dalam pengelolaan
keuangan UMKM, khususnya terkait dengan rendahnya pemahaman pelaku usaha
terhadap pencatatan akuntansi sesuai dengan sistem akuntansi yang berlaku
(Susanti, et al., 2022).

Pengembangan UMKM menjadi hal yang sangat penting agar usaha dapat
tumbuh secara berkelanjutan. Pemerintah telah mencanangkan berbagai program

untuk mendukung UMKM, salah satunya melalui penyediaan akses pembiayaan

modal usaha berupa Kredit Usaha Rakyat (KUR). Namun, realisasi penyaluran




kredit tersebut belum sepenuhnya optimal karena lembaga keuangan, khususnya
perbankan, menerapkan selektivitas yang tinggi. Salah satu persyaratan utama
dalam pemberian kredit adalah tersedianya informasi akuntansi berupa laporan
keuangan yang memadai dan dapat dipercaya (Magdalena, 2021).

Informasi akuntansi memiliki peranan nting bagi UMKM dalam
memberikan gambaran kondisi keuangan usaha. Informasi akuntansi menghasilkan
laporan keuangan yang bertujuan untuk menyediakan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja keuangan, serta arus kas entitas yang bermanfaat bagi para
pengguna laporan dalam pengambilan keputusan ekonomi (PSAK Nomor 1 Tahun
2015). Pemanfaatan informasi akuntansi juga membantu pemilik atau manajer
UMKM dalam memantau perkembangan usaha dari waktu ke waktu (Magdalena,
2021).

Namun demikian, fenomena yang sering dijumpai pada UMKM adalah
rendahnya rnanfaatan informasi akuntansi dalam pengelolaan usaha. Banyak
pelaku UMKM masih menghadapi kendala dalam menerapkan sistem akuntansi
yang baik dan benar, yang disebabkan oleh keterbatasan pemahaman serta
kurangnya pengetahuan mengenai ormasi akuntansi. Padahal, informasi
akuntansi memiliki peran penting dalam menyediakan data keuangan yang akurat
dan relevan untuk menilai kinerja usaha, mengendalikan operasional, serta
merencanakan pengembangan usaha di masa mendatang (Dadang, 2021).

Rendahnya penggunaan informasi akuntansi pada UMKM dipengaruhi oleh
beberapa faktor, di antaranya pengetahuan akuntansi, persepsi pelaku usaha, dan

skala usaha. Pengetahuan akuntansi merupakan informasi yang terstruktur mulai




dari proses pencatatan, penggolongan, hingga peringkasan transaksi keuangan yang
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan putusan (Kaligis & Lumempouw,
2021). Pentingnya memiliki pengetahuan akuntansi bagi para pelaku UMKM yaitu
bisa mempermudah dalam pengembangan usaha, dapat membedakan antara modal
pribadi dan modal usaha, mudah dalam mengambil kebijakan yang tepat dalam
sebuah usaha (Listifa, et al., 2021).

Menurut Jamil, et al., (2022) informasi akuntansi dapat digunakan sebagai
dasar pengambilan eputusan, meningkatkan efisiensi perusahaan, meningkatkan
kualitas produk, serta menekan biaya produksi. Semakin tinggi tingkat
ngetahuan akuntansi, maka semakin tinggi pula pemanfaatan informasi
akuntansi. Namun, keterbatasan pengetahuan akuntansi yang dimiliki pelaku
UMKM serta rendahnya motivasi dalam mempelajari akuntansi dapat menjadi
penyebab kegagalan usaha dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

Faktor kedua persepsi, Utaminingsih, (2014) menyatakan bahwa persepsi
pelaku usaha merupakan proses individu dalam menafsirkan dan memberi makna
terhadap lingkungan sekitarnya. Pelaku usaha seharusnya memiliki persepsi bahwa
akuntansi memberikan manfaat penting dalam dunia bisnis, seperti menyediakan
informasi ekonomi untuk pengambilan keputusan dan menggambarkan kondisi
keuangan perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya.

Namun, pada kenyataannya masih banyak pelaku UMKM yang
beranggapan bahwa usaha yang dijalankan masih berskala kecil sehingga tidak

memerlukan penerapan akuntansi. Selain itu, pelaku UMKM juga memandang

bahwa akuntansi sulit dipelajari dan memerlukan biaya yang besar, baik untuk




mempekerjakan tenaga akuntan maupun menggunakan perangkat lunak akuntansi,
sehingga menimbulkan persepsi negatif terhadap penggunaan akuntansi (Aulia &
Asmeri, 2025).

Faktor ketiga adalah skala usaha, Menurut Suryanti, (2022) Skala usaha
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola kegiatan usahanya
yang tercermin melalui jumlah karyawan dan tingkat pendapatan yang dihasilkan.
makin besar skala usaha, maka aktivitas bisnis yang dijalankan semakin
kompleks sehingga menuntut penggunaan informasi akuntansi yang lebih
memadai. tambahnya pegawai atau karyawan dalam tahun ke tahun itu
menandakan bahwa usaha yang dijalankan bertumbuh dan berkembang sebab
dikarenakan perusahaan yang besar membutuhkan pegawai atau karyawan yang
banyak. Semakin besar skala usaha maka akan meningkatkan kebutuhan akuntansi
untuk keberlangsungan usaha yang dijalankannya, sehingga nantinya informasi
akuntansi akan sangat bermanfaat dalam proses mengambil keputusan,

Dalam praktiknya, masih banyak usaha, termasuk pada usaha dengan skala
yang relatif besar, yang belum memanfaatkan penggunaan informasi akuntansi
secara optimal. Hal ini terlihat dari belum tertatanya pengelolaan keuangan
perusahaan dengan baik, yang ditandai dengan masih bercampurnya pengelolaan
keuangan usaha dengan keuangan pribadi pemilik. Kondisi tersebut menyebabkan
kesulitan dalam mengidentifikasi kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya,
seperti besarnya pendapatan, biaya, dan tingkat keuntungan yang diperoleh. Selain

itu, ketiadaan pencatatan dan pelaporan kenangan yang terstruktur mengakibatkan

informasi keuangan yang dihasilkan menjadi kurang akurat dan tidak dapat




dijadikan sebagai dasar yang andal dalam pengambilan keputusan manajerial.

Akibatnya, pengelolaan usaha menjadi kurang efektif dan dapat menghambat
perkembangan serta keberlangsungan usaha dalam jangka Panjang (Aulia &
Asmeri, 2025)

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pemahaman yang baik
mengenai genggunaan informasi akuntansi bagi pelaku UMKM. ormasi
akuntansi akan menjadi bagian utama dalam pengelolaan keuangan UMKM,
dengan mempraktikkan akuntansi secara tepat, penggunaan informasi ini akan
membantu pelaku usaha untuk mengetahui perkembangan usaha yang dijalaninya,
struktur modalnya, dan mengetahui keuntungannya yang diperoleh pada suatu
periode tertentu. Selain itu, informasi akuntansi memberikan informasi yang
relevan dan tepat waktu dalam proses perencanaan, pengendalian, dan juga dalam
pengambilan keputusan kerja serta evaluasi kinerja, sehingga informasi akuntansi
memungkinkan manajemen dalam menyusun strategi kegiatan operasional yang
diperlukan untuk mencapai tujuan usaha (Sunaryo et al, 2021).

Pemahaman tentang ilmu akuntansi menjadi hal yang sangat penting bagi
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para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam menjalankan dan

mengembangkan usahanya. Pemahaman dasar akuntansi membantu aku
UMKM dalam mengenali, mencatat, dan mengolah setiap transaksi keuangan yang
terjadi sehingga kondisi keuangan usaha dapat diketahui secara jelas dan akurat.
Dengan pemahaman akuntansi yang memadai, pelaku UMKM mampu

memanfaatkan informasi akuntansi secara optimal sebagai dasar dalam

pengambilan keputusan, seperti perencanaan usaha, pengendalian biaya, serta




evaluasi kinerja usaha. Oleh karena itu, penguasaan dasar-dasar akuntansi berperan
penting dalam mendukung pengelolaan usaha yang lebih efektif, efisien, dan
berkelanjuta (Kustina & Utami, 2022).

Berdasarkan beberapa penelitian tentang sebelumnya telah meneliti

mengenai pengaruh pengetahuan akuntansi, persepsi pelaku usaha, dan skala usaha

terhadap penggunaan informasi akuntans telah banyak diteliti oleh peneliti
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sebelumnya. Seperti yang diteliti oleh Djadjuli et al, (2025), Pengaruh Persepsi

Pelaku UMKM, Pengetahuan Akuntansi an Skala Usaha Terhadap Penggunaan
Informasi Akuntansi (Studi Kasus Pada Umkm Kecamatan Kejaksan Kota
Cirebon). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi pelaku UMKM
berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi, begitu pula dengan

pengetahuan akuntansi yang memiliki pengaruh positif. Namun, skala usaha tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. ecara
simultan, persepsi pelaku UMKM, pengetahuan akuntansi, dan skala usaha
berpengaruh secara bersama-sama terhadap pemanfaatan informasi akuntansi pada
UMKM di Kecamatan Kejaksan, Kota Cirebon.

Selanjutnya penelitian Joni Putra Aulia, Rina Asmeri, Sunreni (2025),
Pengaruh Persepsi Pelaku UMKM ntang Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi
dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi (Studi Kasus Pada
UMKM Kecamatan Payakumbuh Barat). Hasil penelitian Persepsi pelaku UMKM
ntang akuntansi secara parsial berpengaruh terhadap penggunaan informasi

akuntansi. Pengetahuan akuntansi secara parsial berpengaruh terhadap penggunaan

informasi akuntansi, Skala Usaha secara parsial berpengaruh terhadap penggunaan




informasi akuntansi. Persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi, pengetahuan
akuntansi, dan skala usaha berpengaruh simultan terhadap penggunaan informasi
akuntansi,

Berdasarkan adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu dan masih
rendahnya penerapan akuntansi di kalangan pelaku UMKM, peneliti tertarik untuk
meneliti kembali mengenai Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Persepsi Pelaku
Usaha Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi. Penelitian ini
merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Dede Sunaryo, Dadang, Lena Erdawati (2021). Perbedaan
penelitian ini dengan peneliti sebelumnya terletak pada objek penelitian dan tahun
penelitian. Penelitian sebelumnya menggunakan objek penelitiannya pada UMKM
di Kota Tangerang dan penelitiannya dilakukan pada tahun 2021, sedangkan
penelitian ini berfokus pada UMKM di Kota Tembilahan pada tahun 2025.

Alasan peneliti memilih UMKM di Kota Tembilahan sebagai objek
penelitian adalah karena UMKM miliki peran penting dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat. Banyak pelaku UMKM di Tembilahan yang masih
mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan dan belum sepenuhnya memahami
pentingnya penggunaan informasi akuntansi dalam menjalankan usaha. Selain itu,
setiap UMKM memiliki skala usaha dan tingkat pengetahuan akuntansi yang
berbeda-beda, sehingga menarik untuk diteliti bagaimana hal tersebut berpengaruh
terhadap penggunaan informasi akuntansi. Kota Tembilahan juga dipilih karena

memiliki jumlah UMKM yang cukup banyak dan berkembang pesat, sehingga

cocok dijadikan sebagai objek penelitian.




Berdasarkan uraian di atas, masih terdapat perbedaan hasil penelitian
sebelumnya serta permasalahan nyata yang dihadapi UMKM di Kota Tembilahan.
Oleh karena itu, neliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai
“PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI, PERSEPSI PELAKU
USAHA, DAN SKALA USAHA TERHADAP PENGGUNAAN INFORMASI
AKUNTANSI PADA USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH

(UMKM) DI KOTA TEMBILAHAN™.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan

masalah yang akan diteliti adalah sebai berikut

1. Apakah pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi
berpengaruh signifikan pada UMKM di Kota Tembilahan?

2. Apakah persepsi pelaku usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi
berpengaruh signifikan pada UMKM di Kota Tembilahan?

3. Apakah skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi berpengaruh
signifikan pada UMKM di Kota Tembilahan?

4. Apakah pengetahuan akuntansi, persepsi pelaku usaha dan skala usaha tentang
akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi berpengaruh signifikan

pada UMKM di Kota Tembilahan?




1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1.

Untuk menguji pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan

informasi akuntansi pada UMKM di Kota Tembilahan.

. Untuk menguji pengaruh persepsi pelaku usaha terhadap penggunaan

informasi akuntansi pada UMKM di Kota Tembilahan.

Untuk menguji pengaruh skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi
pada UMKM di Kota Tembilahan.

Untuk menguji pengaruh pengetahuan akuntansi, persepsi pelaku usaha, dan
skala usaha secara bersama-sama terhadap penggunaan informasi akuntansi

pada UMKM di Kota Tembilahan.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :

L.

1)

2)

Manfaat Teoritis

Pengetahuan Akuntansi

Pengetahuan akuntansi adalah suatu pemahaman yang jelas akan apa yang
dipandang sebagai fakta, kebenaran atau informasi mengenai proses
pencatatan, pengelompokan, dan pengikhtisaran kejadian-kejadian ekonomi
dalam bentuk yang teratur dan logis dengan tujuan menyajikan informasi
keuangan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan (Firdarini, 2020).
Persepsi Pelaku Usaha

Persepsi pelaku usaha dapat diartikan sebagai suatu proses dalam menafsirkan

rangsangan informasi yang telah diperoleh agar dapat memahami lingkungan
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3)

usaha dan sekitarnya, informasi akuntansi digunakan sebagai alat dalam
mengukur suatu pencapaian dan peningkatan kinerja periode tertentu (Kustina
& Utami, 2022).

Skala Usaha

Skala Usaha adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola usahanya
dengan melihat berapa jumlah karyawan yang dipekerjakan dan berapa besar
pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam satu periode akuntansi (Kustina

& Utami, 2022).

Penggunaan Informasi Akuntansi

Penggunaan akuntansi merupakan proses, cara, pembuatan informasi akuntansi
untuk pengambilan keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan
diantara alternatif tindakan, untuk perencanaan strategis, pengawasan

manajemen dan pengawasan operasional (Firdarini, 2020).

. Manfaat Praktis

Adapun penelitian ini dilakukan dengan harapan bermanfaat bagi :

. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sebagai tambahan
pengetahuan dan sarana untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama
perkuliahan, serta mengembangkan kemampuan dalam melaksanakan

penelitian secara ilmiah dan sistematis.

1
. Bagi Pelaku Usaha (UMKM)
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Hasil penelitian ini diharapkan memberi pemahaman bagi pelaku UMKM
Tembilahan tentang pentingnya pengetahuan dan penggunaan informasi
akuntansi untuk meningkatkan pengelolaan keuangan dan kinerja usaha.

3. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan menambah referensi dan wawasan akuntansi,
khususnya penggunaan informasi akuntansi pada UMKM, serta menjadi bahan
pembelajaran bagi mahasiswa.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti lain
yang tertarik mengkaji lebih lanjut ktor-faktor yang memengaruhi

penggunaan informasi akuntansi, serta sebagai bahan perbandingan dalam

penelitian serupa di wilayah atau konteks yang berbeda.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal ini menjelaskan susunan atau tahapan isi
yang terdapat dalam penulisan proposal. Adapun sistematika penulisan proposal ini

terdiri dari:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, fujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan.

BAB II : TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan tentang Landasan Teori, Penelitan

Terdahulu, Kerangka Pemikiran Dan Hipotesa
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BAB I

BAB IV

BAB YV

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang Desain Penelitian, Lokasi Dan
Waktu Penelitian, Populasi Dan Sampel, Definisi Operasional Dan
Pengukuran Variabel, Pengumpulan Data Dan Teknik Analisis

Data.

: HASIL PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang Gambaran Umum Objek

Penelitian, Hasil Penelitian Dan Pembahasan.

(9
: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran saran yang

berhubungan dengan permasalahan yang ada.
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(6]
BAB II

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB)

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) yang dikemukakan
oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein pada tahun 1980. Penelitian ini didasarkan
pada teori terencana atau yang biasa disebut dengan heory of Planned Behavior
(TPB). Teori Perilaku Terencana menjelaskan bahwa perilaku seseorang timbul
karena adanya niat (intention) yang engaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu sikap
terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol diri. Dalam konteks
penelitian ini, nggunaan informasi akuntansi oleh pelaku UMKM dipengaruhi
oleh persepsi mereka terhadap akuntansi, sejauh mana mereka memahami
akuntansi,dan keyakinan diri mereka untuk mampu menerapkannya dalam kegiatan
usaha. Teori ini digunakan untuk menjelaskan bahwa perilaku pelaku UMKM
dalam menggunakan informasi akuntansi tidak hanya bergantung pada kemampuan
teknis, tetapi juga pada keyakinan dan pandangan positif terhadap pentingnya
akuntansi bagi usaha mereka (Apriansah et al., 2025)

Berdasarkan kerangka Theory of Planned Behavior, persepsi pelaku
UMKM terhadap akuntansi dan pengetahuan akuntansi berkaitan erat dengan
perceived behavioral control, yaitu keyakinan individu mengenai tingkat
kemudahan atau kesulitan dalam melakukan suatu perilaku. Pengetahuan akuntansi

yang memadai akan meningkatkan keyakinan individu terhadap kemampuannya

dalam memahami dan menggunakan informasi akuntansi, sehingga mendorong niat

13




serta perilaku penggunaan informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan usaha
(Nurlita et al, 2023)
Teori kedua adalah Teori Akuntansi Perilaku (Behavioral Accounting
Theory) yang dikembangkan oleh Robert H. Ashton dan Sidney J. Gray pada sekitar
tahun 1970-an. Teori Akuntansi Perilaku menjelaskan bahwa praktik dan
penggunaan akuntansi tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis, tetapi juga oleh
perilaku manusia yang terlibat di dalamnya. Teori ini menekankan bahwa
pemahaman, sikap, dan persepsi individu berperan penting dalam memengaruhi

penggunaan informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan. Bagi pelaku
UMKM, tingkat ngetahuan akuntansi yang dimiliki akan memengaruhi
kemampuan mereka dalam memahami dan menggunakan informasi akuntansi.
emakin tinggi pengetahuan akuntansi pelaku usaha, maka semakin besar
kemungkinan pelaku usaha memanfaatkan informasi akuntansi untuk keperluan
perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja usaha (Hadi et al, 2006).

Teori ketiga yang diguna](anam penelitian ini adalah Teori Sumber Daya
(Resource-Based Theory) Dipopulerkan oleh Jay Barney tahun 1991 menyatakan
bahwa keunggulan usaha ditentukan oleh pengelolaan sumber daya berwujud dan
tidak berwujud. Pengetahuan akuntansi pelaku UMKM merupakan sumber daya
internal yang berperan penting dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan
keuangan. Selain itu, skala usaha mencerminkan kapasitas sumber daya yang
dimiliki UMKM. emakin besar skala usaha, semakin besar pula kebutuhan dan

kemampuan UMKM dalam menggunakan informasi akuntansi (Aisyah et al.,

2022).
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Teori ke empat adalah Accounting Information Theory (ALT)
Dikembangkan oleh Ahmed Riahi-Belkaoui tahun 2004 menyatakan bahwa
informasi akuntansi memiliki nilai ekonomi apabila dapat digunakan untuk
mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kualitas pengambilah keputusan
(Belkaoui, 2004). Dalam konteks UMKM, penggunaan informasi akuntansi sangat
dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam memahami informasi tersebut
serta persepsi mereka terhadap manfaat informasi akuntansi dalam menjalankan
usaha (Nguyen et al.,2023).

Teori ke lima adalah echnofogy acceptance model (TAM) yang
dikembangkan oleh Davis (1989) menjelaskan bahwa penerimaan teknologi

informasi dipengaruhi oleh persepsi kegunaan (Perceifed Usefulness) dan persepsi

kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Dalam penelitian ini,nggunaan
informasi akuntansi oleh pelaku UMKM dipengaruhi oleh persepsi pelaku usaha
terhadap manfaat dan kemudahan penerapan akuntansi dalam kegiatan usaha.
Semakin positif persepsi pelaku usaha terhadap informasi akuntansi,ka semakin
besar kemungkinan informasi tersebut digunakan dalam pengambilan keputusan
usaha (Zufiyardi et al,, 2021).
2.1.2 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor penting
dalam perekonomian suatu negara. UMKM dikenal sebagai pelaku usaha yang
mempunyai peran strategis dalam menciptakan lapangan kerja, memperkuat daya

saing, dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. UMKM juga merupakan bagian

dari sektor informal yang dapat menghasilkan pendapatan bagi masyarakat yang
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tidak memiliki akses ke pasar formal. UMKM biasanya memulai usahanya dengan
modal yang terbatas dan memiliki sumber daya manusia yang terbatas. Karena itu,
UMKM sering mengalami kendala dalam mengembangkan bisnisnya dan
memasuki pasar yang lebih luas. Namun, UMKM memiliki keunggulan dalam
fleksibilitas dan inovasi, sehingga dapat beradaptasi dengan perubahan pasar
dengan cepat (Firdausya et al., 2023).

Menurut Kustina & Utami, (2022) Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan suatu bentuk kegiatan usaha produktif yang dijalankan oleh
perorangan maupun kelompok usaha dengan jumlah modal, aset, dan skala
operasional yang relatif terbatas. UMKM memiliki karakteristik utama berupa
proses bisnis yang sederhana, fleksibel, serta mudah menyesuaikan diri dengan
perubahan kondisi pasar dan kebutuhan konsumen. Fleksibilitas tersebut
menjadikan UMKM mampu bertahan dalam berbagai kondisi ekonomi, bahkan
pada saat terjadi krisis ekonomi, sehingga UMKM memiliki peran strategis dalam
menopang perekonomian nasional. Keberadaan UMKM tidak hanya berfungsi
sebagai sarana untuk memperoleh keuntungan bagi pemilik usaha, tetapi juga
berkontribusi lam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan
masyarakat, serta mendorong pemerataan pembangunan ekonomi. Oleh karena itu,
pengelolaan UMKM yang baik menjadi suatu keharusan agar usaha dapat

berkembang secara berkelanjutan dan mampu bersaing di tengah persaingan usaha

yang semakin ketat.
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.1 2.1 Karakteristik UMKM

Karakteristik UMKM merupakan kondisi, ciri, atau sifat yang melekat pada
aktivitas usaha maupun perilaku pengusaha dalam menjalankan kegiatan bisnisnya.
Karakteristik tersebut mencerminkan bagaimana pelaku UMKM mengelola
usahanya, mulai dari aspek permodalan, pengelolaan operasional, sumber daya
manusia, hingga proses pengambilan keputusan. Setiap pelaku UMKM memiliki
karakteristik yang berbeda-beda, yang umumnya dipengaruhi oleh skala usaha,
tingkat pengalaman, latar belakang pendidikan, serta kemampuan manajerial yang
dimiliki (Dwi, et al., 2021).

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Bab IV Pasal 6 mengenai
kriteria UMKM yaitu:

1. “Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan
usaha perorangan yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.
50.000.000 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000
(tiga ratus juta rupiah)”.

2. “Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah
atau usaha besar yang memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000(lima

ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau

17




memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000 (tiga ratus juta

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000 (dua milyar lima ratus
juta rupiah.

3. “Usaha Menengah yang memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000
(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000 (dua milyar lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000 (lima puluh
milyar rupiah)”.

2.13 Penggunaan Informasi Akuntansi

Informasi akuntansi merupakan data yang dihasilkan dari proses pencatatan
dan pengolahan transaksi keuangan yang disusun secara sistematis sehingga
menjadi informasi yang bermakna, seperti laporan keuangan, catatan biaya, dan
informasi manajerial lainnya. Informasi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
pencatatan, tetapi juga berperan penting sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan ekonomi, baik oleh pemilik usaha maupun pihak terkait lainnya (Marliza
et al., 2023).

Penggunaan informasi akuntansi merupakan suatu proses yang meliputi
pengumpulan, pengolahan, analisis, dan pemanfaatan data akuntansi guna
mendukung pengambilan keputusan ekonomi yang tepat. Informasi akuntansi
dihasilkan dari pencatatan transaksi keuangan yang disusun secara sistematis
sehingga pat memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi keuangan dan

kinerja suatu usaha dalam periode tertentu. Melalui penggunaan informasi
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akuntansi yang baik, pelaku usaha dapat memperoleh data yang akurat dan relevan
sebagai dasar dalam menentukan berbagai kebijakan dan langkah
strategis .(Firdarini, 2020).

Menurut Ayem, et al., (2023) Penggunaan informasi akuntansi merupakan
proses pengumpulan dan analisis data keuangan yang bertujuan membantu
perusahaan dalam mengambil keputusan yang lebih tepat. Melalui pemanfaatan
informasi akuntansi, perusahaan dapat merencanakan kegiatan usaha, mengelola
sumber daya secara optimal, serta menjaga efisiensi operasional. Bagi pelaku
UMKM, penerapan akuntansi secara rutin pat memberikan gambaran yang jelas
mengenai kondisi keuangan usaha dan mendukung pengambilan keputusan yang
lebih baik.
2.1.3.1 Indikator Penggunaan Informasi Akuntansi

Menurut Astiani & Sagoro, (2018) ikator penggunaan informasi
akuntansi adalah sebagai berikut : :

1. Penggunaan Informasi Operasi
2. Penggunaan Informasi Akuntansi Keuangan
3. Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen

4. Penggunaan Informasi Akuntansi Pajak

214 Pengetahuan Akuntansi

Pengetahuan akuntansi adalah proses pencatatan dari transaksi-transaksi
dari suatu kejadian dalam suatu perusahaan yang memberikan informasi kepada
pihak internal atau eksternal perusahaan dan membantu mereka dalam pengambilan

keputusan. Pengetahuan akuntansi didefinisikan sebagai suatu kebenaran atas
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informasi mengenai pencatatan, pengelompokkan, dan pengikhtisaran kejadian
ekonomi untuk pengambilan keputusan (Prasiami, et al., 2025).

Menurut Satria & Fatmawati, (2021) American Accounting Association
dapat diartikan bagai proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan
informasi ekonomi yang digunakan untuk membantu pihak-pihak terkait dalam
melakukan penilaian dan pengambilan keputusan secara tepat. Dengan demikian,
pengetahuan akuntansi dapat dipahami sebagai kemampuan untuk memahami dan
menerapkan informasi yang berkaitan dengan pencatatan, pengelompokan, serta
pengikhtisaran transaksi ekonomi guna mendukung proses pengambilan
keputusan. engetahuan Akuntansi dapat memengaruhi UMKM untuk
menggunakan informasi akuntansi dalam menjalankan usaha. Semakin seseorang
mengetahui akuntansi, ia akan mengetahui manfaat dan cara menggunakannya.
Hal ini akan mendorong para pelaku usaha untuk menggunakan informasi
akuntansi pada usahanya (Johan, 2021)

2.14.1 Indikator Pengetahuan Akuntansi

Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur pengetahuan akuntansi
adalah sebagai berikut menurut (Astiani & Sagoro, 2018) :

I. Pengetahuan deklaratif, adalah pengetahuan seseorang terhadap suatu
informasi berdasarkan fakta.
2. Pengetahuan prosedural, adalah pengetahuan bagaimana seseorang melakukan

sesuatu atau dalam menjalankan langkah-langkah dalam suatu proses.

Pengetahuan ini meliputi tahapan yang sistematis, berupa:
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a) Input (masukan), adalah tahap awal yang biasanya berupa data-data
transaksi.

b) Proses sistematis, pada proses akuntansi terdapat tiga aktivitas utama, yaitu
mengidentifikasi, mencatat, dan mengkomunikasikan kejadian ekonomi
dari sebuah perusahaan.

¢) Output (keluaran), adalah informasi yang dihasilkan biasanya berupa
laporan keuangan yang digunakan oleh pihak-pihak sebagai dasar

pengambilan keputusan.

2.15 Persepsi pelaku Usaha

Persepsi pelaku usaha dapat diartikan sebagai suatu proses psikologis dan
kognitif dalam menafsirkan, memahami, serta memberikan makna terhadap
berbagai rangsangan informasi yang diperoleh dari lingkungan usaha. Rangsangan
informasi tersebut dapat berasal dari berbagai sumber, baik internal maupun
eksternal, seperti kondisi pasar, persaingan usaha, perubahan kebijakan, serta
informasi yang dihasilkan dari aktivitas operasional dan keuangan perusahaan.
Persepsi yang dimiliki oleh pelaku usaha akan memengaruhi cara pandang, sikap,
dan tindakan yang diambil dalam mengelola usahanya. (Anggraeni, 2022).

Menurut Afrianti & Halim, (2021) ersepsi adalah tindakan individu
menafsirkan dan memberikan arti terhadap lingkungan. Seorang pelaku usaha
seharusnya memiliki pandangan atau persepsi bahwa akuntansi memiliki banyak
manfaat dalam dunia usaha atau bisnis agar dapat menyediakan informasi

ekonomis suatu perusahaan untuk pengambilan keputusan dan menggambarkan

kondisi atau keadaan dari suatu periode ke periode berikutnya.

21




2151 dikator Persepsi Pelaku Usaha
Menurut Andarista, (2021) indikator persepsi Pelaku Usaha adalah sebagai
berikut :

1. Seleksi (selection), adalah tindakan memperhatikan sesuatu melalui panca
indera.

2. Organisasi dan pemberian makna (organitation), adalah mengorganisasikan
informasi yang diperhatikan sehingga menjadi sesuatu yang bermakna.

3. Interpretasi dan penilaian (interpretation), adalah kemampuan menjelaskan
sesuatu yang telah diberi makna dengan menggunakan bahasa dan cara yang
dimengerti untuk tujuan penilaian.

216 Skala Usaha

Skala usaha merupakan tolak ukur perusahaan berdasarkan jumlah
karyawan baik karyawan tetap maupun tidak tetap dan jumlah pendapatan yang bisa
berpengaruh pada operasional perusahaan yang dijalankan. Semakin besar skala
usaha, maka proses pada usahanya semakin kompleks, dan semakin meningkat juga
dalam kebutuhan akuntansi. Sehingga informasi akuntansi bisa digunakan untuk
pengambilan keputusan (Kustina & Utami, 2022).

Menurut %ndang-Undang Nomor 20 tahun 2008 Usaha kecil merupakan
kelompok usaha dengan kekayaan bersih setidaknya 50 juta hingga 500 juta serta
memiliki nilai penjualan setidaknya 300 juta rupiah hingga 2.5 miliar.aka dapat

disimpulkan bahwa skala usaha adalah pengukuran kriteria perusahaan berdasarkan

jumlah pekerja per hari baik pekerja tetap maupun tidak tetap dan jumlah
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pendapatan pada perusahaan yang akan mempengaruhi kemampuan dalam

operasional yang dijalankan (Nurlita et al, 2023).

2.1.6.1 Jenis-Jenis Skala Usaha
Menurut ndang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM, jenis
jenis skala usaha yaitu:
1. Skala Usaha Mikro
a) Aset yang dimiliki paling banyak p 50.000.000 tidak termasuk tanah dan
bangunan.
b) Pendapatan yang diperoleh paling banyak Rp 300.000.000
2. Skala Usaha Kecil
a) Aset yang dimiliki lebih dari Rp 50.000.000 sampai dengan paling banyak

12
Rp 500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan

5
b) Pendapatan yang diperoleh dalam satu tahun lebih dari Rp 300.000.000

sampai dengan Rp 2.500.000.000
3. Skala Usaha Menengah
a) Mempunyai aset lancar lebih dari Rp 500.000.000 sampai dengan sebesar
1
RP 10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan
b) Memperoleh pendapatan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000 sampai

dengan 50.000.000.000
2
2.1.6.2 Indikator Skala Usaha
Untuk mengukur skala usaha menurut Suristia, (2023) ada 3 indikator yang

digunakan, yaitu:

1. Ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM)
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Ketersediaan SDM ialah proses memaksimalkan manusia sebagai aset utama
sebuah perusahaan dengan rencana jumlah karyawan memadai, berkualitas,
dan kompeten untuk mencapai tujuan usaha.

2. Volume Penjualan
Volume penjualan ialah banyaknya satuan fisik atau total uang yang diperoleh
dari hasil penjualan. Berapa banyak penjualan atau jumlah pendapatan yang
dihasilkan perusahaan dalam satu periode akuntansi dapat menunjukkan skala
usaha.

3. Nilai asset satu periode akuntansi
Total asset yang dimiliki perusahaan dalam satu periode akuntansi merupakan
kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang bisa diukur dengan satuan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2 1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul dan Variabel Hasil Penelitian
Pengarang/ Identitas Penelitian dan
Tahun Jurnal Alat Analisis
Data
1. | Dede Jurnal Pengaruh Persepsi pelaku
Sunaryo, Akuntansi persepsi pelaku | UMKM,
Dadang R usaha mikro pengetahuan
' kecil dan akuntansi, dan
Lena Keuangan,
: menengah skala usaha
Erdawati 5(1) tentang berpengaruh
(2021) htto//iurnal. | AKUn@nSi, positif dan
_IJ_‘]% pengetahuan signifikan
umi.ac.1cin akuntansi, dan terhadap
dex.php/co | gkala usaha penggunaan
mpetitive/ar | terhadap informasi
ticle/view/4 | penggunaan akuntansi Pﬁdﬁ
049 informasi UMEKM di Kota
o akuntansi. Tangerang
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Uji validitas
danreliabilitas
2. | Simamora & | Jurnal Eengaruh Hasil penelitian
Janrosl Ilmiah Pengetahuan parsial
(2024) Mahasiswa, Akuntansi, menunjukkan
6(3) Persepsi Dan Ehhwa
Skala Usaha pengetahuan
https://eiour | Terhadap akuntansi tidak
m Penggunaan berpengaruh
_p_'_ - Informasi signifikan
acid/index. | apuntansi terhadap
php/scientia penggunaan
journal/arti | Uji validitasdan | informasi
cle/view/86 | reliabilitas akuntansi,
52 persepsi
o berpengaruh
signifikan
terhadap
penggunaan
informasi
akuntansi, skala
usaha
berpengaruh
signifikan
terhadap
penggunaan
informasi
akuntansi.
Secara simultan
pengetahuan
akuntansi,
persepsi dan
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a usaha

berpengaruh
signifikan
terhadap
penggunaan
informasi
akuntansi.
"
Djadjuli, Jurnal Persepsi Pelaku | persepsi pelaku
Tatmimah, Hmiah UMKM, BMKM
Surono, Mahasiswa | Pengetahuan berpengaruh
Muzayyana Perbankan Akuntansi dan | positif terhadap
h, & Syariah Skala Usaha penggunaan
Muallimah (JIMPA),vo | Terhadap informasi
(2025) 1 5(1) Penggunaan akuntansi,
Informasi begitu pula
https:ﬁ]izm Akuntansi dengan
tebisigm.ac. Statistik pengetahuan
EYT deskriptif, uji akuntansi yang
% kualitas data | memiliki
prmpaar (uji validitas @ ngaruh positif.
cle/view/56 danreliabilitas), | Namun, skala
3 serta uji asumsi | usaha tidak
klasik yang memiliki
terdiri dari uji pengaruh
normalitas, signifikan
multikolinearita | terhadap
s,dan penggunaan
hetcffBkedastisi | informasi
tas. Selain itu, auntansi.
dilakukan Secara simultan,

analisis regresi
linear berganda

persepsi pelaku
UMEKM,
pengetahuan
akuntansi, dan
skala usaha
berpengaruh
secara bersama-
sama terhadap
pemanfaatan
informasi
akuntansi pada
UMKM di
Kecamatan
Kejaksan, Kota
Cirebon.
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Maghfiroh, Journal of FEingaruh Persepsi pelaku
Sholichah, & | Culture Persepsi Pelaku | usaha,
Umaimah Accounting | Usaha Mikro pengetahuan
(2024) and Kecil Menengah lmﬁ":; dan
ERditing Tentang be? a::sar:h
JCAA Vol 3 | Akuntansi, sig Do
(1) hal (66- Pengetahl.lan ferhadap
79) 2024 Akuntansidan penggunaan
Skala Usaha fonmas]
https://jour | Terhadap akuntansi baik
na Penggunaan secara parsial
umg.ac.id/i | Informasi maupun
ndex.php/jc | Akuntansi di simultan
aa/article/vi | Kabupaten
ew/7701/42 | Gresik
42 Regresi linear
i@rganda
Aulia, Jurnal Pengaruh Hasil penelitian
Asmeri, & Ekasakti Persepsi Pelaku | Persepsifielaku
Sunreni Pareso UMKMTentang | UMKM tentang
(2025) Jurnal Akuntansi, akuntansi secara
Akuntansi, | Pengetahuan parsial
Vol 3(2), Akuntansi dan | berpengaruh
224-247. Skala Usaha terhadap
TerhadapPengg | penggunaan
hi@®//ww | unaan informasi
w ejurnal- Informasi akuntansi.
unespadang | Akuntansi Pengetahuan
.ac.id/index | Regresi linear akuntansi secara
php/EPJA/ | berganda parsial
article/view berpengaruh
/1263 terhadap
penggunaan
informasi

akuntansi, Skala
Usaha secara
parsial
berpengaruh
terhadap
penggunaan
informasi
akuntansi.
Persepsi pelaku
UMKM tentang
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akuntansi,
pengetahuan
akuntansi, dan
skala usaha
berpengaruh
simultan
terhadap
penggunaan
informasi
akuntansi,

23 Kerangka Pemikiran

saha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting
dalam mendukung perekonomian daerah, termasuk di Kota Tembilahan.
Keberadaan UMKM mampu enciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Namun,
dalam menjalankan usahanya, banyak pelaku UMKM yang masih menghadapi
kendala dalam pengelolaan keuangan. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya
pemahaman dan penerapan informasi akuntansi secara tepat (Kholifaet al.,2024) .
Menurut Azkiah et al., (2022) Informasi akuntansi memiliki peranan
penting dalam membantu pelaku usaha dalam proses pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan kegiatan operasional, perencanaan, dan pengendalian usaha.
Melalui informasi akuntansi yang akurat, pelaku UMKM dapat mengetahui kondisi
keuangan usahanya, menilai kinerja, serta merencanakan strategi usaha yang lebih
efektif. Oleh karena itu, penggunaan ormasi akuntansi menjadi salah satu aspek

penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan usaha.

Salah satu faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi

adalah pengetahuan akuntansi. Semakin tinggi tingkat pengetahuan akuntansi yang
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dimiliki pelaku usaha, semakin baik pula kemampuan mereka dalam mencatat,
mengelompokkan, dan menyusun laporan keuangan. Pengetahuan tersebut akan
membantu pelaku usaha memahami posisi keuangan dan kinerja usahanya sehingga
mampu mengambil keputusan secara lebih rasional dan tepat sasaran (Ria Wardani,
2025).

1
Selain itu, persepsi pelaku usaha juga menjadi faktor yang berpengaruh

terhadap penggunaan informasi akuntansi. Pelaku usaha yang emiliki persepsi
positif terhadap manfaat informasi akuntansi akan lebih terdorong untuk
menerapkannya dalam kegiatan usahanya. Sebaliknya, jika pelaku wusaha
menganggap akuntansi rumit dan tidak penting, maka nggunaan informasi
akuntansi cenderung diabaikan. Dengan demikian, persepsi positif akan
meningkatkan motivasi pelaku usaha dalam menggunakan informasi akuntansi
secara berkelanjutan (Sukma, 2025).

Faktor lainnya adalah skala usaha. Semakin besar skala usaha, maka
kegiatan operasional yang dijalankan juga semakin kompleks, sehingga
membutuhkan sistem pencatatan keuangan yang lebih teratur dan akurat. Oleh
karena itu, aku usaha dengan skala yang lebih besar cenderung lebih aktif dalam
menggunakan informasi akuntansi dibandingkan dengan usaha berskala kecil
(Mujakar et al., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
akuntansi, persepsi pelaku usaha, dan skala usaha diduga memiliki pengaruh

terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kota Tembilahan.

Semakin tinggi pengetahuan akuntansi, semakin positif persepsi pelaku usaha, dan
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67
semakin besar skalausaha, maka tingkat penggunaan informasi akuntansi juga akan

semakin meningkat.

5
Gambar 2.1 Gambar Kerangka Pemikiran

Pengetahuan g Hi
Akuntansi (Xi)
Persepsi Pelaku Ha Penggunaan Informasi

Usaha (X,) Akuntansi (Y)
Hs
Skala Usaha (X5) | A
Keterangan :
— > = Parsial Pengaruh variabel independen (X1, X2, dan X3)

terhadap variabel dependen (Y) secara parsial.
— = Pengaruh variabel independen (X1,X2,dan X3) terhadap
variabel dependen (Y) secara simultan.
2 4 Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara atas permasalahan
penelitian yang disusun berdasarkan landasan teori, temuan penelitian terdahulu,
serta kerangka pemikiran yang telah dikembangkan oleh peneliti. Hipotesis ini
bersifat sementara karena kebenarannya masih harus diuji secara empiris melalui
pengumpulan, pengolahan, dan analisis data yang relevan. Dengan demikian,

hipotesis berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan arah penelitian serta
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membantu peneliti dalam merumuskan variabel, metode analisis, dan teknik

pengujian yang digunaka nmaka hipotesis am penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Hi: Pengetahuan akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada UMKM di Kota Tembilahan.

Hai: Persepsi pelaku usaha berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada UMKM di Kota Tembilahan.

Hs: Skala usaha berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan informasi
akuntansi pada UMKM di Kota Tembilahan.

Ha4: Pengetahuan akuntansi, persepsi pelaku usaha, dan skala usaha secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada

UMKM di Kota Tembilahan.
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E]
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data
berbentuk angka dan dianalisis dengan statistik. Metode ini rlandaskan pada
filsafat positivisme dan biasanya dilakukan pada populasi atau sampel tertentu.
Pengumpulan datanya menggunakan alat atau instrumen penelitian, lalu hasilnya

dianalisis secara statistik untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah dibuat
sebelumnya terbukti benar atau tidak (Sugiyono, 2022). nelitian ini
menggunakan metode Kkuantitatif dengan pendekatan survei. Metode survei
digunakan untuk menggambarkan kondisi objek penelitian apa adanya melalui
pengumpulan data dari sampel tanpa perlakuan khusus, menggunakan kuesioner

dan wawancara sebagai alat utama yang berisi daftar pertanyaan untuk diisi atau
dijawab oleh responden.
.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat tenelitian ini dilakukan pada UMKM Di Kota Tembilahan.
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 3 bulan yaitu dimulai dari bulan
Januari sampai bulan Maret 2026.
.3 Populasi dan Sampel
33.1 Populasi

Menurut Sugiyono, (2022) populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek dengan karakteristik dan kualitas tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta ditarik kesimpulannya. Populasi
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dalam penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

yang berada di Kota Tembilahan.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2022). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini yaitu dengan Non Probability Sampling dengan menggunakan metode purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria
tertentu. Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) Usaha
mikro kecil yang masih aktif beroperasi, (2) UMKM yang berdiri lebih dari 2 tahun,

(3) UMKM yang sudah membuat pencatatan laporan keuangan walaupun masih

secara sederhana. Kemudian, jumlah sampel yang digunakan adalah 70.

34 Prosedur dan Pengumpulan Data

Sumber data dalam nelitian ini merupakan data primer, yaitu data yang
diperoleh langsung oleh peneliti dari responden. Data primer adalah data atau
informasi yang diperoleh dari sumber pertama yang secara teknis penelitian disebut
responden data primer dilakukan melalui observasi dan kuesioner (Sugiyono,
2022).

Pengumpulan data dilakukan melalui metode survei dengan menyebarkan
kuesioner kepada responden ntuk mendapatkan informasi mengenai pengetahuan
akuntansi, persepsi pelaku usaha dan skala usaha terhadap penggunaan informasi

akuntansi. Kuesioner menggunakan skala Likert, di mana nilai 5 menunjukkan

tingkat penilaian tertinggi dan nilai 1 menunjukkan tingkat penilaian terendah.
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3.5 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel merupakan segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan
penelitian, dimana didalamnya terdapat faktor-faktor yang berperan dalam
peristiwa yang akan diteliti (Purwanto, 2019). Pada nelitian ini terdapat empat
variabel yaitu variabel independen | (Pengaruh Akuntansi) variabel independent 2
22

(Persepsi Pelaku Usaha) variabel independent 3 (Skala Usaha) dan variabel

dependen (Penggunaan Informasih Akuntansi).

3.6  Varianbel Dependen (Y)
3.6.1 Penggunaan Informasi Akuntansi (Y)

Penggunaan informasi akuntansi merupakan suatu proses pemanfaatan
informasi yang dihasilkan dari sistem akuntansi untuk membantu pengelolaan
perusahaan dalam menghadapi dan memecahkan berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan kegiatan ekonomi. Informasi akuntansi menyediakan data
keuangan yang disusun secara sistematis dan terstruktur, sehingga dapat
memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan, kinerja usaha, serta perubahan

posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu (Romandhon et al., 2023).
Instrumen penelitian ini dibuat berdasarkan indikator-indikator penggunaan
informasi  akuntansi. Variabel penggunaan informasi akuntansi diukur
menggunakan empat komponen indikator yang diadopsi dari (Astiani & Sagoro,
2018)sebagai berikut :
1. Penggunaan Informasi Operasi

2. Penggunaan Informasi Akuntansi Keuangan

3. Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen
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4. Penggunaan Informasi Akuntansi Pajak

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Dimana dalam
pengukurannya terdiri dari 5 skala yaitu, . Sangat Tidak Setuju (STS), 2. Tidak
Setuju (TS), 3. Netral (N), 4. Setuju (S), dan 5. Sangat Setuju (SS). Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat.persepsi seseorang atau kelompok

orang tentang fenomena social (Sugiyono, 2022).

3.7 Variabel Independen (X)

3
3.7.1 Pengetahuan Akuntansi (X1)

Pengetahuan akuntansi diartikan sebagai pengetahuan yang dimiliki pelaku

usaha tentang suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan

penganalisaan data keuangan suatu organisasi ingga pemahaman pengusaha
untuk menerapkan informasi akuntansi juga akan semakin meningkat
(Harnovinsah, 2023).

Instrument penelitian dibuat berdasarkan indikator-indikator sistem
informasi akuntansi. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel
pengetahuan akuntansi adalah dengan lima indikator yang diadopsi dari (Astiani &
Sagoro, 2018) sebagai berikut:

a. Pengetahuan deklaratif
b. Pengetahuan prosedural
c. Input (masukan)

d. Proses sistematis

e. Output (keluaran)
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kala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Dimana dalam
pengukurannya terdiri dari 5 skala yaitu, . Sangat Tidak Setuju (STS), 2. Tidak
Setuju (TS), 3. Netral (N), 4. Setuju (S), dan 5. Sangat Setuju (SS). Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat.persepsi seseorang atau kelompok

orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2022).

3.72 Persepsi Pelaku Usaha (X2)

Menurut Afrianti & Halim, (2021) ersepsi adalah tindakan individu
menafsirkan dan memberikan arti terhadap lingkungan. Seorang pelaku usaha
seharusnya memiliki pandangan atau persepsi bahwa akuntansi memiliki banyak
manfaat dalam dunia usaha / bisnis agar dapat menyediakan informasi ekonomis
suatu perusahaan untuk pengambilan keputusan dan menggambarkan kondisi atau
keadaan dari suatu periode ke periode berikutnya

Instrumen penelitian ini dibuat berdasarkan indikator-indikator penggunaan
informasi akuntansi. Variabel persepsi pelaku usaha diukur menggunakan tiga
komponen indikator yang diadopsi dari (Andarista, 202l)ikat0r persepsi adalah
sebagai berikut :

1. Seleksi (selection)
2. Organisasi dan pemberian makna (organitation)
3. Interpretasi dan penilaian (interpretation)
kala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Dimana dalam

pengukurannya terdiri dari 5 skala yaitu, 1. Sangat Tidak Setuju (STS), 2. Tidak

Setuju (TS), 3. Netral (N), 4. Setuju (S), dan 5. Sangat Setuju (SS). Skala likert
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digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,persepsi seseorang atau kelompok

orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2022).

3.73 Skala Usaha (X3)

Menurut Erica, (2019) skala usaha diartikan sebagai kemampuan
perusahaan untuk mengelola bisnis diukur dengan melihat ukuran asetnya, jumlah
karyawan, dan pendapatan dari waktu ke waktu. Besarnya pendapatan
menunjukkan tingkat perputaran aset atau modal perusahaan, sehingga semakin
besar pendapatan, semakin besar kompleksitas penggunaan informasi akuntansi
perusahaan.

Instrumen penelitian ini dibuat berdasarkan indikator-indikator penggunaan
informasi akuntansi. Variabel skala usaha diukur menggunakan tiga komponen
indikator yang diadopsi dari ada (Suristia, 2023) indikator yang digunakan, yaitu:
Ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM)

2. Volume Penjualan
3. Nilai asset satu periode akuntansi

kala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Dimana dalam
pengukurannya terdiri dari 5 skala yaitu, . Sangat Tidak Setuju (STS), 2. Tidak
Setuju (TS), 3. Netral (N), 4. Setuju (S), dan 5. Sangat Setuju (SS). Skala likert

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,persepsi seseorang atau kelompok
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2022).
3.8 Teknik analisa data

Analisis ini meliputi pengolahan data, pengorganisasian data dan penemuan

hasil. Dalam tahap-tahap analisa data yang digunakan untuk mengukur kebenaran
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dari il penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yang digunakan. Pengujian
yang akan dilakukan diantaranya melakukan uji atistik deskriptif, uji kualitas data
(asumsi klasik, reliabilitas, dan validitas), dan pengujian hipotesis (koefisien
determinasi, simultan F, dan parsial t). Pengolahan data menggunakan dengan
bantuan aplikasi SPSS.24.0 (Perdanakusuma, 2021).
3.9 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan tahap mengubah data hasil penelitian ke
bentuk tabel supaya lebih mudah dipahami. Tabulasi berfungsi untuk merangkum
dan menyusun data dalam bentuk tabel angka atau grafik. Analisis tistik
deskriptif digunakan untuk menggambarkan data dari setiap variabel penelitian.
Hasilnya bisa ihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai
tertinggi (maksimum), terendah (minimum), jumlah (sum), rentang (range),
kurtosis, dan skewness (Ghozali, 2021).
4.0 %Jl Kualitas Data
4.0.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. untuk
mengetahui apakah suatu item dikatakan valid atau tidak maka dilakukan
pembandingan antara koefisien r hitung dengan koefisien r tabel. Jika korelasi antar
ir dengan skor total lebih dari 0,05 maka instrumen tersebut dinyatakan valid,

atau sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,05 maka

instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Dan jika r hitung > r tabel dengan o =
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005 maka koefisien korelasi tersebut signifikan. Pengujian validitas dalam

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 24 dengan
kriteria uji apabila correlated item total correlation lebih besar dibandingkan
dengan 0,05 maka data tersebut kuat (valid) (Sugiyono, 2022).
4.0.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana kuesioner yang
berisi indikator dari suatu variabel atau konstruk dapat menghasilkan data yang
konsisten. Reliabilitas menunjukkan tingkat keajegan suatu instrumen dalam
memberikan hasil yang sama ketika pengukuran dilakukan berulang kali. Dengan
kata lajn,esioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap
pertanyaan tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2021).
Kuesioner yang reliabel akan menghasilkan data yang akurat dan mencerminkan

kondisi sebenarnya. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel atau andal jika nilai
Cronbach’s Alpha yang diperoleh > 0,6.
4.0.3 Uji Asumsi Klasik

Pengujian model regresi dilakukan untuk memastikan hasil uji hipotesis
akurat dan tidak melanggar asumsi klasik. Pengujian ini menggunakan program
SPSS  dengan memperhatikan tidak adanya  multikolinearitas  dan

heteroskedastisitas, serta data berdistribusi normal.(Indriantoro dan Supomo,

2016).
4.0.4 Uji Normalitas

Model regresi yang baik adalah model yang memiliki data berdistribusi

normal atau hampir normal. Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data
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yang digunakan sudah mengikuti atau mendekati pola distribusi normal. Salah satu
cara yang bisa digunakan adalah dengan melihat normal probability plot, yaitu
grafik yang membandingkan antara distribusi data penelitian dengan distribusi
normal (Sugiyono, 2022). Dasar pengambilan keputusannya adalah:

a. Apabila data tersebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

tersebut, maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal, sehingga

model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi normalitas.

@

Sebaliknya, apabila data tersebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti
arah garis tersebut, maka data tidak berdistribusi normal dan odel regresi
tidak memenuhi asumsi normalitas.

Untuk memperkuat hasil dari uji P-P Plot, dilakukan juga uji statistik One-
Sample ot'mngnmv-sz'mov. Dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah
dengan melihat nilai signifikansi (Sig.). Apabila lai signifikansi lebih besar dari
005, maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05, maka data tidak berdistribusi normal (Sugiyono,

2022).
4.0.5 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antar variabel independen dalam suatu model regresi. Model regresi yang
baik adalah model yang tidak menunjukkan adanya korelasi antara variabel-
variabel bebas. larn penelitian ini, uji multikolinearitas digunakan untuk melihat
apakah terdapat hubungan pengetahuan akuntansi, persepsi pelaku usaha, dan skala

usaha. Pengujian dilakukan dengan bantuan program SPSS menggunakan nilai
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Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Suatu model dikatakan bebas dari
gejala multikolinearitas apabila memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai

tolerance lebih besar dari 0,10 (Ghozali, 2021).

4.0.6 Uji Heterokedastisitas

Menurut Imam Ghozali, (2021) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan varians residual antar pengamatan dalam
model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami
heteroskedastisitas, yaitu memiliki varians residual yang sama atau homogen.

Pengujian ini penting untuk memastikan keakuratan hasil regresi. Salah satu cara

untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan melihat pola pada grafik

scatterplot. Jika tidak terbentuk pola tertentu, maka model dinyatakan bebas
heteroskedastisitas. Dasar analisisnya adalah sebagai berikut:

1. Jika titik-titik pada grafik membentuk pola tertentu yang teratur, seperti
bergelombang, melebar, lalu menyempit, maka hal tersebut menunjukkan
adanya gejala heteroskedastisitas.

2. Sebaliknya, jika titik-titik tersebar secara acak di atas dan di bawah angka 0

pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.1 Uji Hipotesis
4.1.1 Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah alat analisa peramalan nilai pengaruh dua

variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat (Sugiyono, 2022). Penelitian
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ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda, dengan persamaan

sebagai berikut :

Y = a+ b1X1 + b2X2 + b3X3+&
X = penggunaan informasi akuntansi
a =nilai Y jika X =0 (konstanta)
Xi = Variabel Pengetahuan Akuntansi

X2 = Variabel Persepsi Pelaku Usaha

X; = Variabel Skala Usaha
b2z =Koefesien regresi
& = Error

15
4.1.2 Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji T)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam
model regresi memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap variabel
dependen (Sugiyono, 2022). Dengan tingkat signifikansi 5%, maka kriteria
pengujian adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi t lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak, yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi t lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima,

yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel

independen terhadap variabel dependen.
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4.13 Uji Simultan (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen
(Sugiyono, 2022), Atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi variabel dependen atau tidak.

Apabila nilai F hitung dan signifikansi F < 05, maka dapat disimpulkan
bahwa secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai F hitung dan signifikansi F > 5,
maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan wvariabel independen tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

414 eﬁsien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) dalam regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui besarnya persentase pengaruh variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen. Nilai R? berkisar antara O hingga 1 (Sugiyono,
2022). ilaj R? yang kecil menunjukkan kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen masih terbatas. Menurut Ghozali (2021)
Adjusted R? menunjukkan mampuan model regresi dalam menjelaskan variabel
dependen dengan mempertimbangkan variabel independen. Nilai R? berkisar antara
0-1, dan semakin mendekati 1 menandakan model semakin baik.

Kriteria penilaian R? adalah apabila nilainya kecil, maka kemampuan variabel

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.

Sebaliknya, jika nilai adjusted R? mendekati 1, maka variabel independen mampu
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31
menjelaskan hampir seluruh variasi variabel dependen. Dengan demikian, semakin

besar nilai adjusted R?, semakin baik kemampuan model regresi.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang
menggunakan data berupa angka dan dianalisis dengan metode statistik

7
menggunakan software SPSS. Penelitian kuantitatif dipilih karena penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara iabel independen
yaitu pengetahuan akuntansi, persepsi pelaku usaha, dan skala usaha terhadap
variabel dependen yaitu penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di
Tembilahan. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui berapa besar
pengaruh masing-masing variabel terhadap penggunaan informasi akuntansi pada
pelaku KM.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor
yang memiliki peranan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi daerah
maupun nasional. UMKM mampu menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan
pendapatan masyarakat, serta membantu mengurangi tingkat pengangguran. Di
Tembilahan, perkembangan KM dari tahun ke tahun mengalami peningkatan
dan bergerak di berbagai bidang usaha seperti perdagangan, kuliner, jasa, dan usaha
rumahan. Semakin berkembangnya usaha yang dijalankan, maka pelaku usaha
dituntut untuk mampu mengelola usahanya dengan baik, terutama dalam
pengelolaan keuangan usaha.

11

Penggunaan informasi akuntansi menjadi salah satu hal penting dalam

kegiatan usaha karena dapat membantu pelaku usaha dalam mencatat transaksi
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keuangan, mengetahui kondisi keuangan usaha, menghitung laba dan rugi,

mengontrol pengeluaran, serta membantu dalam pengambilan keputusan usaha.

Informasi akuntansi yang baik juga dapat membantu pelaku UMKM dalam

memperoleh tambahan modal dari lembaga keuangan karena laporan keuangan
menjadi salah satu syarat dalam pengajuan pinjaman usaha.

Namun, pada kenyataannya masih banyak pelaku UMKM yang belum

menerapkan penggunaan informasi akuntansi secara maksimal. ebagian besar
pelaku usaha masih melakukan pencatatan keuangan secara sederhana bahkan ada
yang tidak melakukan pencatatan sama sekali. Hal tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah kurangnya pengetahuan akuntansi yang
dimiliki pelaku 9saha. Pelaku usaha yang memiliki pengetahuan akuntansi yang
baik cenderung lebih memahami pentingnya ncatatan dan penyusunan laporan
keuangan dalam kegiatan usaha.

Selain pengetahuan akuntansi, persepsi pelaku wusaha juga dapat
memengaruhi Eﬁ:nggunaan informasi akuntansi. Pelaku usaha yang memiliki
persepsi positif terhadap akuntansi akan menganggap bahwa informasi akuntansi
penting untuk keberlangsungan dan perkembangan usaha. Sebaliknya, apabila
pelaku usaha menganggap akuntansi sulit dan tidak terlalu penting, maka
penggunaan informasi akuntansi dalam usaha akan rendah.

aktor lain yang memengaruhi penggunaan informasi akuntansi adalah
skala usaha. Semakin besar usaha yang dijalankan, maka aktivitas dan transaksi
keuangan yang terjadi juga semakin banyak hjngga kebutuhan terhadap informasi

akuntansi akan semakin tinggi. Pelaku usaha dengan skala usaha yang lebih besar
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biasanya lebih membutuhkan pencatatan keuangan yang teratur dibandingkan
usaha dengan skala kecil.

Objek dalam penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang berada di Tembilahan. Penelitian difokuskan pada
nggunaan informasi akuntansi yang dilakukan oleh pelaku UMKM dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Subjek penelitian adalah pemilik atau pengelola
UMKM yang masih aktif menjalankan usaha di wilayah tersebut.

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada esponden
penelitian. Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel
penelitian dan menggunakan skala Likert 1-5 untuk mengukur tingkat jawaban
responden. Penelitian ini menggunakanga variabel independen yaitu pengetahuan

akuntansi (X1), persepsi pelaku usaha (X2), dan skala usaha (X3), serta satu

variabel dependen yaitu penggunaan informasi akuntansi (Y).

4.2 Hasil Penelitian
20
a. Karakteristik Responden
1) Jenis Kelamin Responden

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 27 orang 3857%
Perempuan 43 orang 6143%
Jumlah 70 orang 100%

a
Sumber: Hasil Olah Data, 2026

Dari tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah responden yang mempunyai jenis

kelamin laki-laki adalah 27 orang (38,57%), dan jumlah responden yang
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mempunyai jenis kelamin perempuan adalah 43 orang (61,43 %). Dari tabel terlihat
bahwa Pelaku Umkm Di Kota Tembilahan didominasi oleh perempuan.
2) Kelompok Usia

Karakteristik responden berdasarkan kelompok usia dalam penelitian ini
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 18-20 tahun, 21-24 tahun, dan 25-27 tahun.

Distribusi usia responden disajikan pada tabel berikut.

3
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Usia

Kelompok Usia Jumlah Percent (%)
20 - 30 Tahun 23 orang 033%
31 — 40 Tahun 30 orang 043%
41 — 45 Tahun 17 orang 0.,24%
Total 70 1000

Sumber: Hasil Olah Data, 2026

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa kelompok usia terbanyak
adalah ponden berusia 20-30 tahun, yaitu sebanyak 23 orang atau 0,33% dari
total keseluruhan responden. Kemudian diikuti oleh kelompok usia 3140 tahun
sebanyak 30 orang atau 0.43%, dan kelompok usia 41-45 tahun sebanyak 17 orang

atau 0,24%. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunan Informasi Akuntansi pada

Umkm di Tembilahan didominasi oleh kelompok usia 31 — 40 tahun.
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3) Lama Usaha

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

Usia Jumlah Persentase
3-7 tahun 30 orang 42 86%
8-12 tahun 32 orang 4571%
>12 8 orang 1143%
Jumlah 70 orang 100%

Sumber: Hasil Olah Data, 2026

Dari data tabel 4.2 diketahui bahwa jumlah responden yang berumur 3-7
tahun adalah 30 orang (42.86%), jumlah responden yang berumur 8-12 tahun
adalah 32 orang (45,71%) dan responden yang berumur > 12 tahunn adalah 8
orang (11,43%). Dari data tabel terlihat bahwa jumlah responden yang lama

diusahanya adalah umur 8 sampai dengan umur 12 tahun mendominasi sebagai

Pelaku Umkm Di Kota Tembilahan.

4) Jenis Usaha
Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha
Jenis Usaha Jumlah Persentase
Konter Pulsa 11 15.71%
Fotocopy 5 7,14%
Parfum | 1,43%
Makanan Dan Minuman 36 5143%
Toko Sembako 12 17,14%
Fashion 4 5,72
loundry 1 1,43%
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Jumlah 70 100%

Sumber: Hasil Olah Data, 2026

Dari tabel 4.3 menunjukkan berbagai jenis usaha yang dimiliki para
responden. Usaha makanan dan minuman menduduki posisi pertama dengan 36
(51.43%) responden, diikuti oleh usaha sembako dengan 12 ((17,14%) responden,
usaha konter pulsa menduduki posisi ketiga dengan 11 (15,71%) responden, usaha
fotocopy menduduki posisi keempat dengan 5 (7,14) responden, usaha fashion
menduduki posisi kelima dengan 4 (5,72%) responden, untuk usaha parfum dan
laundry memiliki masing-masing 1 (1,43%) responden.

5) Tingkat Pendidikan

3
Tabel 4. 5 Karakteristi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
SD 4 orang 5,71%
SMP 26 orang 37,14%
SMA 38 orang 5429%
Sl 2 orang 2,86%
Jumlah 70 orang 100%

Sumber: Hasil Olah Data, 2026

Dari data tabel 4.4 diketahui bahwa jumlah responden yang Pendidikan SD
adalah 4 orang {5,71), jumlah responden yang Pendidikan SMP adalah 26 orang
(37,14%), jumlah responden yang Pendidikan SMA adalah 38 orang (54.29%), dan
jumlah responden yang Pendidikan S1 adalah 2 orang (2,86%). Dari data tabel
telihat bahwa responden yang Pendidikan terakhir SMA mendominasi sebagai

pelaku Umkn Di Kota Tembilahan.
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4.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
mengenai data penelitian yang telah dikumpulkan. Deskripsi data mencakup lai
minimum, maksimum, rata-rata (mean), standar deviasi, dan varians dari masing-
masing variabel penelitian. Berikut disajikan hasil statistik deskriptif untuk seluruh
variabel penelitian, baik variabel independen (X1-X5) maupun variabel dependen

(Y).

Tabel 4. 6 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Descriptive Statistics

Mini Maxi Std. Vari
N Range mum mum Mean Deviation  ance

X1 70 10.00 15.00 250 19.557 2.1645 4.68

0 1 1 5
X2 70 7.00 17.00 240 19.928 1.8752 351
0 6 5 7
X3 70 9.00 18.00 270 22914 2.1918 4.80
0 3 4 4
Y 70 10.00 14.00 240 19.028 1.7192 2.95
0 6 1 6
[{alid 70
N
(listwise)

Sumber: Hasil Olah Data, SPSS Versi 27, 2026
Berdasarkan tabel statistik deskriptif, jumlah data yang digunakan dalam

penelitian ini sebanyak 70 responden (N = 70). Analisis statistik deskriptif

dilakukan untuk mengetahui gambaran umum data penelitian melalui nilai

minimum, maksimum, rentang data (range), rata-rata (mean), standar deviasi, dan
varians pada masing-masing variabel penelitian.
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Variabel X1 memiliki nilai minimum sebesar 15 dan nilai maksimum
sebesar 25 dengan rentang data esar 10. Nilai rata-rata (mean) variabel X1
sebesar 19,56 menunjukkan bahwa tingkat tanggapan responden terhadap variabel
X1 tergolong tinggi. ndar deviasi sebesar 2,16 mengindikasikan bahwa
penyebaran data relatif kecil, sehingga jawaban responden cenderung homogen.
Sementara itu, nilai varians pada variabel X1 sebesar 4.69.

Variabel X2 emiliki nilai minimum sebesar 17 dan nilai maksimum
sebesar 24 dengan rentang sebesar 7. Nilai rata-rata variabel X2 sebesar 1993
enunjukkan bahwa responden memberikan penilaian yang baik terhadap variabel
tersebut. Standar deviasi sebesar 1,88 menunjukkan bahwa data tidak terlalu
menyebar dan jawaban responden relatif konsisten. Nilai varians variabel X2
sebesar 3,52.

Variabel X3 emiliki nilai minimum sebesar 18 dan nilai maksimum
sebesar 27 dengan rentang data sebesar 9. Nilai mean sebesar 22 91 merupakan nilai
rata-rata tertinggi dibandingkan wvariabel lainnya, yang menunjukkan bahwa
variabel X3 memperoleh penilaian paling tinggi dari responden. Standar deviasi
sebesar 2,19 menunjukkan bahwa penyebaran data relatif rendah dan jawaban
responden cenderung homogen. Nilai varians pada variabel X3 sebesar 4,80.

Variabel Yemiliki nilai minimum sebesar 14 dan nilai maksimum sebesar
24 dengan rentang data sebesar 10. Nilai rata-rata variabel Y sebesar 19,03

menunjukkan bahwa tingkat tanggapan responden terhadap variabel Y berada pada

kategori baik. Standar deviasi sebesar 1,72 menunjukkan bahwa data relatif
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homogen dengan tingkat penyebaran yang rendah. Nilai varians pada variabel Y
sebesar 2 .96.

Secara keseluruhan, nilai standar deviasi seluruh variabel lebih kecil
dibandingkan nilai mean masing-masing variabel. Hal tersebut menunjukkan
bahwa data penelitian memiliki penyebaran yang baik dan jawaban responden
relatif homogen, sehingga data dapat digunakan untuk proses analisis selanjutnya.
a. Statistik Deskriptif Per Item Variabel Pengetahuan Akuntansi (X1)

Berikut disajikan statistik deskriptif per item untuk variabel Kredibilitas

Sumber (X1) yang terdiri dari 5 butir pernyataan.

Tabel 4. 7 Statistik Deskriptif Per Item Variabel Pengetahuan Akuntansi (X1)

Descriptive Statistics

Minimu Maximu Std. Varianc
N m m Mean Deviation e

XI1.1 70 3.00 500 4.6286 56904 324
X1.2 70 3.00 500 44429 62868 395
X1.3 70 3.00 500 39143 63114 398
X114 70 200 500 35286 67505 456
X1.5 70 1.00 500 30429 85864 737
Valid N 70
(listwise)

Sumber: Hasil Olah Data, SPSS Versi 27, 2026

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada variabel X1, dapat
disimpulkan bahwa secara umum tanggapan responden terhadap variabel X1 berada
pada kategori baik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata (mean) seluruh indikator

yang berada di atas angka 3,00. Indikator X1.1 memiliki nilai rata-rata tertinggi

sebesar 4,61, yang menunjukkan bahwa indikator tersebut memperoleh penilaian
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paling baik dari responden. Sementara itu, indikator X1.5 memiliki nilai rata-rata
terendah sebesar 3,09, sehingga menunjukkan bahwa indikator tersebut masih perlu
ditingkatkan dibandingkan indikator lainnya. Selain itu, nilai standar deviasi pada
seluruh indikator relatif kecil dan lebih rendah dibandingkan nilai rata-ratanya.
Kondisi ini menunjukkan bahwa penyebaran data tidak terlalu besar dan jawaban
responden cenderung homogen atau konsisten.
b. Statistik Deskriptif Per [tem Variabel Persepsi Pelaku Usaha (X2)

Berikut disajikan statistik deskriptif per item untuk variabel Kualitas Argumen

(X2) yang terdiri dari 5 butir pernyataan.

Tabel 4. 8 Statistik Deskriptif Per Item Variabel Persepsi Pelaku Usaha (X2)

Descriptive Statistics

Minimu Maximu Std. Varianc
N m m Mean Deviation e
X2.1 70 3.00 500 4.6429 S1177 262
X2.2 70 4.00 500 44714 50279 253
X23 70 3.00 500 40714 57285 328
X24 70 3.00 500 34429 55523 308
.5 70 2.00 500 3.3000 62206 387
Valid N 70
(listwise)

Sumber: Hasil Olah Data, SPSS Versi 27, 2026

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada variabel X2, dapat
disimpulkan bahwa secara umum tanggapan responden berada pada kategori baik.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata (mean) seluruh indikator yang berada di atas
angka 3,00. Indikator X2.1 memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,64,

sedangkan indikator X2.5 memiliki nilai rata-rata terendah sebesar 3,30. Meskipun

terdapat perbedaan nilai rata-rata antar indikator, secara keseluruhan masih berada
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7
pada kategori baik. Selain itu, nilai standar deviasi yang relatif kecil menunjukkan

bahwa jawaban responden cenderung homogen dan tidak memiliki penyebaran data
yang tinggi.
c. Statistik Deskriptif Per Item Variabel Skala Usaha(X2)
Berikut disajikan statistik deskriptif per item untuk variabel Kualitas Argumen
(X2) yang terdiri dari 6 butir pernyataan.

Tabel 4. 9 Statistik Deskriptif Per Item Variabel Skala Usaha (X3)

Descriptive Statistics

Minimu Maximu Std. Varianc
N m m Mean Deviation e
X3.1 70 3.00 500 47286 50852 259
X32 70 300 500 44429 .60519 366
X33 70 3.00 500 40714 .64429 Al5
X34 70 200 500 3.6857 .60296 364
X35 70 200 500 32571 71598 S13
.6 70 1.00 500 27286 .63523 404
Valid N 70
(listwise)

Sumber: Hasil Olah Data, SPSS Versi 27,2026

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap wvariabel X3, dapat
disimpulkan bahwa penilaian responden terhadap setiap indikator menunjukkan
variasi yang cukup beragam. Indikator X3.1, X3.2,dan X3.3 mempemlehlai rata-
rata yang tinggi, yang mengindikasikan bahwa responden cenderung memberikan
penilaian positif dan setuju terhadap pernyataan yang diajukan pada indikator
tersebut. Indikator X3 .4 dan X3.5 berada pada kategori sedang, yang menunjukkan
bahwa responden memiliki penilaian yang cenderung netral dan belum sepenuhnya

7
memberikan respons positif. Sementara itu, X3.6 memperoleh nilai rata-rata
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terendah, yang menunjukkan bahwa responden cenderung tidak setuju terhadap
pernyataan pada indikator tersebut. Secara keseluruhan, variabel X3 menunjukkan
adanya perbedaan tingkat persepsi antar indikator, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak semua aspek dalam variabel ini dirasakan sama baik oleh responden.
d. Statistik Deskriptif Per Item Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi (Y)
Berikut disajikan statistik deskriptif per item untuk variabel Kualitas Argumen

(X2) yang terdiri dari 5 butir pernyataan.

1
Tabel 4. 10 Statistik Deskriptif Per Item Variabel Penggunaan Informasi

Akuntansi (Y)
Descriptive Statistics
Minimu Maximu Std. Varianc
N m m Mean Deviation e
Yl 70 4.00 500 4.7429 44021 194
Y2 70 3.00 500 4.3286 50279 253
Y3 70 3.00 500 36714 60724 369
Y4 70 1.00 500 30571 56172 316
1_REX 70 1.00 500 32286 05054 004
Valid N 70
(listwise)

Sumber: Hasil Olah Data, SPSS Versi 27, 2026

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Y1 menunjukkan nilai rata-
rata tertinggi yaitu 4,74 yang mengindikasikan bahwa responden memberikan
penilaian sangat positif dengan tingkat jawaban yang relatif seragam (standar
deviasi rendah). Selanjutnya, variabel Y2 juga berada pada kategori tinggi dengan
nilai rata-rata 4,33 yang menunjukkan persepsi responden masih tergolong baik.
Variabel Y3 memiliki nilai rata-rata 3,67 yang berada pada kategori sedang,
sehingga menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian yang cukup netral

atau moderat. Sementara itu, Y4 memiliki nilai rata-rata 3,06 yang berada pada
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batas bawah kategori sedang, yang menunjukkan bahwa penilaian responden
cenderung kurang kuat atau mendekati netral. Adapun variabel P21_REX
memperoleh nilai rata-rata 3,23 dengan standar deviasi tertinggi (095), yang
menunjukkan bahwa jawaban responden sangat bervariasi atau tidak seragam
dibandingkan variabel lainnya.

4.3 Uji Kualitas Data

4.3.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap butir pernyataan
dalam kuesioner mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (Pearson Correlation) dengan
nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05). Dengan jumlah responden
sebanyak 70 orang (n = 70), maka ai r tabel yang diperoleh adalah sebesar
0,235. Kiriteria pengambilan keputusan adalah apabila lai r hitung > r tabel
(0.235) dan nilai signifikansi < 0,05, maka butir pernyataan dinyatakan valid.

Sebaliknya, apabila nilair hitung < r tabel, maka butir pernyataan dinyatakan tidak

valid.

Hasil pengujian validitas terhadap seluruh butir pernyataan yang terdiri dari
5 item untuk variabel Pengetahuan Akuntansi, Persepsi Pelaku Usaha dan 6 item
Skala Usaha dan 5 item untuk variabel Penggunaan Informasi Akuntansi(Y),

sehingga total keseluruhan berjumlah 21 item pernyataan, disajikan dalam tabel

berikut ini.
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Validitas

No | Kode Item Variabel r r Tabel (n=70, Keterangan
Hitung u=0,05)

1 PO1 Pengetahuan 0,665 0,235 Valid
Akuntansi (X1)

2 P02 Pengetahuan 0,700 0,235 Valid
Akuntansi (X1)

3 P03 Pengetahuan 0,603 0,235 Valid
Akuntansi (X1)

4 PO4 Pengetahuan 0,678 0,235 Valid
Akuntansi (X1)

5 P05 Pengetahuan 0,525 0,235 Valid
Akuntansi (X1)

6 P06 Persepsi Pelaku | 0.743 0,235 Valid
Usaha (X2)

7 PO7 Persepsi Pelaku | 0,703 0,235 Valid
Usaha (X2)

8 P08 Persepsi Pelaku | 0,706 0,235 Valid
Usaha (X2)

9 P09 Persepsi Pelaku | 0,727 0,235 Valid
Usaha (X2)

10 P10 Persepsi Pelaku | 0,615 0,235 Valid
Usaha (X2)

11 P11 Skala Usaha | 0,525 0,235 Valid
(X3)

12 P12 Skala Usaha | 0488 0,235 Valid
(X3)

13 P13 Skala Usaha | 0,754 0,235 Valid
(X3)

14 P14 Skala Usaha | 0,780 0,235 Valid
(X3)

15 P15 Skala Usaha | 0,642 0,235 Valid
(X3)

16 P16 Skala Usaha | 0,337 0,235 Valid
(X3)
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No | Kode Item Variabel r r Tabel (n=70, Keterangan
Hitung u=0,05)

17 P17 Penggunaan 0,546 0,235 Valid
Informasi
Akuntansi (Y)

18 P18 Penggunaan 0,542 0,235 Valid
Informasi
Akuntansi (Y)

19 P19 Penggunaan 0,662 0,235 Valid
Informasi
Akuntansi (Y)

20 P20 Penggunaan 0,599 0,235 Valid
Informasi
Akuntansi (Y)

21 P21 Penggunaan 0493 0,235 Valid
Informasi
Akuntansi (Y)

Sumber: Hasil Olah Data, Spss 27,2026

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji validitas
pada instrumen variabel Pengetahuan Akuntansi, Persepsi Pelaku Usaha, Skala

Usaha, dan Penggunaan Informasi Akuntansi dinyatakan valid secara keseluruhan,
hal itu dikarenakan setiap item pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih besar

dibandingkan dengan nilai r tabel.

4.3.2 Uji Realibilitas
Tabel 4. 12 Hasil Uji Realibilitas

Variabel Cronbach's Alpha keterangan
Pengetahuan Akuntansi (X1) 0,634 Reliabel
Persepsi Pelaku Usaha (2) 0,703 Reliabel
Skala Usaha (X3) 0,621 Reliabel
Penggunaan Informasi Akuntansi (Y) 0,630 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Data, SPSS 27, 2026
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan menggunakan metode
Cronbach’s Alpha, dapat diketahui bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas batas minimum sebesar 0,60. Variabel
Pengetahuan Akuntansi (X1) memperoleh nilai sebesar 0,634, variabel Persepsi

7
Pelaku Usaha (X2) sebesar 0,703, variabel Skala Usaha (X3) sebesar 0,621, dan
variabel Penggunaan Informasi Akuntansi (Y) sebesar 0,630. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan pada masing-masing variabel
7
memiliki tingkat konsistensi internal yang cukup baik dalam mengukur konsep
yang diteliti.
4.3.3 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4. 13 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 70
Normal Parameters®®  Mean 0000000
Std. Deviation 1.46994586
Most Extreme Absolute 063
Differences Positive 063
Negative -049
Test Statistic 063
Asymp. Sig. (2-tailed)* 2007
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 699
tailed)® 99% Confidence Lower 687
Interval Bound
Upper 11
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
00000.
Sumber: Hasil Olah Data, SPSS 27, 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test, diketahui bahwa jumlah data (N) sebanyak 70 dengan
aj Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 (0,200 > 0,05), sehingga gpat disimpulkan bahwa data residual
berdistribusi normal. Selain itu, nilai Test Statistic sebesar 0,063 menunjukkan
bahwa penyimpangan data terhadap distribusi normal relatif kecil. Dengan
demikian, asumsi normalitas dalam model regresi ah terpenuhi dan model layak
untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. Hasil uji normalitas juga bisa dilihat

pada grafik p-plot sebagai berikut:
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Gambar 2. 2 Uji Histogram

Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = -B.05E-16
Std. Dev.= 0978
N=70

3 .2 A 1] 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil Olah Data, SPSS 27, 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Histogram Regression
Standardized Residual, dapat diketahui bahwa sebaran data residual membentuk
pola yang menyerupai kurva normal (bell-shaped curve). Histogram menunjukkan
bahwaagian besar residual terkonsentrasi di sekitar nilai tengah (nol), sementara
frekuensi residual semakin berkurang pada bagian kiri dan kanan distribusi. Pola
tersebut mengindikasikan bahwa residual menyebar secara relatif simetris dan tidak
menunjukkan adanya penyimpangan yang berarti dari distribusi normal.

Hasil output SPSS menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) residual
sebesar -8,05E-16, yang nilainya sangat mendekati 0. Kondisi ini menunjukkan

bahwa residual tidak memiliki kecenderungan untuk menyimpang ke arah positif

maupun negatif. Sementara itu, nilai standar deviasi sebesar 0,978 yang mendekati
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angka 1 mengindikasikan bahwa penyebaran residual berada pada rentang yang
normal. Jumlah data yang dianalisis dalam penelitian ini sebanyak 70 observasi (N
=70), sehingga distribusi residual yang dihasilkan dapat memberikan gambaran

yang cukup representatif terhadap model regresi yang digunakan.

5
Gambar 2. 3 Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
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Sumber: Hasil Olah Data, SPSS Versi 27, 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan gratik Normal P-P Plot of

Regression Standardized Residual, terlihat bahwa titik-titik data menyebar di

23
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Hal ini menunjukkan

bahwa distribusi data residual mendekati distribusi normal. Tidak terdapat

penyimpangan yang signifikan dari garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan
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bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. Dengan demikian, model
regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

b. Hasil Uji Multikolonearitas

Tabel 4. 14 Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Consta 4.847 2915 1.663 .101
nt)
X1 84 087 232 2.118 038 0927 1.079
X2 290 100 316 2.895 005 930 1.075
X3 2 083 268 2538 014 996 1.004

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Olah Data, SPSS Versi 27, 2026

Berdasarkan hasil Uji pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai

7
tolerance pada variabel X1 sebesar 0,927, variabel X2 sebesar 0,930, dan variabel

X3 sebesar 0,996. Hasil tersebut menunjukkan bahwa uruh variabel independen
memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10, sehingga dapat disimpulkan wa
tidak terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi.
Dengan demikian, model regresi yang digunakan dinyatakan baik. Selanjutnya,
berdasarkan nilai Variance Inflation Factor (VIF), diperoleh nilai VIF pada variabel
X1 sebesar 1,079, variabel X2 sebesar 1,075, dan variabel X3 sebesar 1,004.

Seluruh nilai VIF tersebut berada di bawah angka 10, sehingga dapat disimpulkan

bahwa model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas.
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¢. Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2. 4 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olah Data, SPSS Versi 27, 2026

Berdasarkan scatterplot antara standardized predicted value dan studentized

1
residual, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di sekitar garis nol
tanpa membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang

digunakan telah memenuhi asumsi linearitas dan tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas yang berarti, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

gejala heteroskedastisitas pada model regresi dalam data.
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4.4 Uji Hipotesis
4.4.1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

5
Tabel 4. 15 Hasil Uji Hipotesis

Coefficients
Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 (Consta 4847 2915 1.663  .101
nt)
X1 184 087 232 2118 038 927 1.079
X2 290 100 316 2895 005 930 1.075
X3 .21% 083 268 2538 014 996 1.004

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Olah Data, SPSS Versi 27, 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan
dalam penelitian ini, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y=4,847+0,184X1+0,290X2+0,210X3+&

7
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 4,847

mengindikasikan bahwa apabila variabel independen yaitu X1, X2, dan X3 dianggap
konstan atau bernilai nol, maka nilai variabel dependen (Y) tetap berada pada angka
4847. Hal ini menunjukkan bahwa selain variabel yang diteliti, terdapat
kemungkinan faktor lain di luar model yang juga turut mempengaruhi nilai Y.
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas, diperoleh persamaan garis

regresi yang memberikan informasi bahwa:
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. Konstanta (a = 4,847), Konstanta merupakan nilai Y ketika seluruh variabel
independen (X1, X2, dan X3) dianggap bernilai nol. Nilai konstanta sebesar
4,847 menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh dari variabel X1, X2, dan
X3, maka variabel Y tetap memiliki nilai sebesar 4,847. Nilai ini
mencerminkan adanya faktor lain di luar model yang juga mempengaruhi Y.

. Koefisien Regresi X1 (bl = 0,184), Koefisien regresi X| menunjukkan
besarnya pengaruh variabel X1 terhadap Y. Nilai 0,184 berarti bahwa setiap
kenaikan satu satuan pada X1 akan meningkatkan nilai Y sebesar 0,184,
dengan asumsi variabel X2 dan X3 dalam keadaan konstan. Koefisien yang
bernilai positif menunjukkan bahwa hubungan antara X1 dan Y bersifat searah,
artinya peningkatan X1 akan diikuti dengan peningkatan Y.

. Koefisien Regresi X2 (b2 = 0,290), oeﬁsien regresi X2 sebesar 0,290
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada X2 akan meningkatkan
Y sebesar 0,290, dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai ini merupakan
koefisien terbesar di antara variabel lainnya, yang mengindikasikan bahwa X2
memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap Y dibandingkan X1 dan X3.

. Koefisien Regresi X3 (b3 = 0,210), eﬁsien regresi X3 sebesar 0,210
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada X3 akan meningkatkan
Y sebesar 0,210, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Sama seperti
variabel lainnya, koefisien ini juga bernilai positif, sehingga hubungan X3
terhadap Y bersifat searah.

. Error (€), Error merupakan variabel pengganggu yang mencerminkan faktor-

31
faktor lain di luar model yang tidak diteliti namun turut mempengaruhi variabel
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Y. Keberadaan error ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mampu
menjelaskan seluruh variasi pada variabel dependen.

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat diketahui bahwa seluruh
variabel independen (X1, X2, dan X3) memiliki koefisien bernilai positif, yang
berarti bahwa ketiga variabel tersebut memberikan pengaruh yang searah terhadap
variabel dependen (Y). Dengan kata lain, peningkatan pada masing-masing
variabel independen akan diikuti dengan peningkatan nilai variabel Y. Selain itu,
variabel X2 memiliki pengaruh paling besar ibandingkan variabel lainnya,

sehingga dapat dikatakan sebagai variabel yang paling dominan dalam

mempengaruhi Y.

5
4.4.2 Hasil Uji F (Simultan)

Tabel 4. 16 Hasil F (Simultan)

ANOVA®?
Sum of
Model Squares df Mean Square | Sig.
1 Regression 54.852 3 18.284 8.094 .000°
Residual 149.091 66 2.259
Total 203.943 69

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

7
Berdasarkan hasil uji ANOVA pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung

sebesar 8,094 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai tersebut

menunjukkan bahwa signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga

dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
22

signifikan. Hal ini berarti bahwa variabel independen yang terdiri dari X1, X2, dan
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X3 secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y).

Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk
digunakan dalam menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen.

443 Hasil Uji T (Parsial)

Tabel 4. 17 Hasil T (Parsial)

Coefficients®
Standardize
Uandardize d Collinearity
d Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta t Sig. ance VIF
1 (Constant) 4847 2915 1.663 101
X1 184 087 232 2118 038 927 1.079
X2 290 100 316 2895 005 930 1.075
X3 210 083 268 2538 014 996 1.004

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Olah Data, SPSS Versi 27, 2026

Berdasarkan hasil output pada tabel Coefficients, diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Variabel Pengetahuan Akuntansi (X1)
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,038. Nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,038 < 0,05), sehingga HO: ditolak dan H1,
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel X1 memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,184.

2. Variabel Persepsi Pelaku Usaha (X2)
Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,005, yang berarti

a
lebih kecil dari 0,05 (0,005 <0,05), sehingga HO: ditolak dan H: diterima. Hal
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ini menunjukkan bahwa variabel X2 berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Y dengan koefisien regresi sebesar 0,284. Variabel X2 juga

merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi Y berdasarkan
nilai standardized coefficient beta sebesar 0,290.

3. Variabel Skala Usaha (X3)
a
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,014, yang

lebih kecil dari 0,05 (0,014 < 0,05), sehingga HOs ditolak dan HIs diterima.
Dengan demikian, variabel X3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap

variabel Y dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,210.

Berdasarkan hasil uji t pada [BM SPSS Statistics, dapat disimpulkan bahwa
seluruh hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (HI) diterima pada

4
variabel X1, X2, dan X3. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen
tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen (Y).

Variabel X2 merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi Y
dibandingkan variabel lainnya. Selain itu, model regresi juga telah memenuhi

asumsi klasik multikolinearitas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih

lanjut.

4.4 4 Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4. 18 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 S19° 269 236 1.50298 1.900
Sumber: Hasil Olah Data, Spss 27
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas, diperoleh
nilai R Square (R?) sebesar 0,269. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen

yang digunakan dalam model, yaitu X1, X2, dan X3, secara bersama-sama rnpu
menjelaskan variasi pada variabel dependen (Y) sebesar 26 9%. Sementara itu,
sisanya sebesar 73,1% dijelaskan oleh faktor-faktor ln di luar model penelitian ini
yang tidak dimasukkan dalam analisis. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar

0,236 menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel

bebas dan jumlah sampel, kemampuan.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

enelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi
(X1), persepsi pelaku usaha (X2), dan skala usaha (X3) terhadap penggunaan
informasi akuntansi (Y) pada UMKM di Tembilahan.rdasarkan hasil analisis
regresi linear berganda diperoleh persamaan: Y = 4,847 + (0,184 X1 +0,290 X2 +
0,210 X3 + & Persamaan tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen memiliki arah pengaruh positif terhadap penggunaan informasi
akuntansi. Artinya, semakin baik pengetahuan akuntansi, persepsi pelaku usaha,
dan skala usaha, maka semakin tinggi pula nggunaan informasi akuntansi pada
UMKM di Tembilahan.

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 yang berarti hwa variabel pengetahuan akuntansi, persepsi pelaku usaha,
dan skala usaha secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap penggunaan

informasi akuntansi. Berikut diuraikan pembahasan masing-masing hipotesis

secara terperinci
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4.5.1 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Berpengaruh Terhadap Penggunaan

Informasi Akuntansi Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di
Kota Tembilahan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan Akuntansi (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansida
UMKM di Kota Tembilahan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar
0,038 yang lebih kecil dari 0,05 (o = 0,05), sehingga hipotesis pertama (HI)
diterima. Nilai efisien regresi sebesar 0,184 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada pengetahuan akuntansi akan meningkatkan
penggunaan informasi akuntansi sebesar 0,184 satuan, dengan asumsi variabel lain
tetap.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi merupakan
salah satu faktor yang dapat mendorong pelaku UMKM untuk memanfaatkan
informasi akuntansi dalam menjalankan usahanya. Pelaku usaha yang memiliki
pengetahuan akuntansi yang baik cenderung lebih memahami pentingnya
pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, serta penggunaan informasi
keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan. Sebaliknya, pelaku usaha yang
memiliki pengetahuan akuntansi yang rendah cenderung mengelola usaha
berdasarkan pengalaman dan intuisi tanpa didukung oleh informasi keuangan yang
memadai.

Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Ahmed Riahi-
Belkaoui, Accounting Information Theory (2004), yang menyatakan bahwa

informasi akuntansi memiliki nilai ekonomi apabila mampu mengurangi

ketidakpastian dan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Dalam konteks

72




UMKM, pengetahuan akuntansi yang memadai memungkinkan pelaku usaha
memahami informasi keuangan yang dihasilkan dari kegiatan usahanya sehingga
dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja usaha, merencanakan kegiatan
operasional, mengendalikan biaya, dan menentukan strategi pengembangan usaha
secara lebih efektif.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Joni Putra Aulia, Rina Asmeri, dan Sunreni (2025), yang menemukan hwa
pengetahuan akuntansi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada UMKM di Kecamatan Payakumbuh Barat. Hasil yang
serupa juga ditemukan oleh Djadjuli et al. (2025), gng menyatakan bahwa
pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi
akuntansi pada UMKM di Kecamatan Kejaksan, Kota Cirebon. Kesamaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi merupakan faktor penting
yang mendorong pemanfaatan ormasi akuntansi pada berbagai jenis UMKM.
Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan da UMKM di Kota Batam yang menemukan bahwa pengetahuan
akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi.
Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat disebabkan oleh adanya perbedaan
karakteristik responden,ngkat pendidikan, pengalaman usaha, skala usaha, serta
akses terhadap pelatihan atau pendidikan akuntansi. Selain itu, lingkungan bisnis
dan budaya pengelolaan usaha yang berbeda pada masing-masing daerah juga

dapat memengaruhi tingkat pemanfaatan informasi akuntansi oleh pelaku UMKM.

Dari hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa peningkatan pengetahuan
akuntansi dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan penggunaan
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informasi akuntansi pada UMKM di Kota Tembilahan. Pengetahuan akuntansi
yang baik akan mbantu pelaku usaha dalam melakukan pencatatan transaksi
secara sistematis, menyusun laporan keuangan yang akurat, serta memanfaatkan
informasi keuangan sebagai dasar dalam mengambil keputusan yang berkaitan
dengan perencanaan, pengendalian, maupun pengembangan usaha. Oleh karena
itu, pelatihan dan pendampingan di bidang akuntansi perlu terus ditingkatkan agar
pelaku UMKM memiliki kemampuan yang memadai dalam mengelola informasi
keuangan usahanya.

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui Behavioral Accounting
Theory yang dikemukakan oleh Robert H. Ashton dan Sidney J. Gray. Teori ini
menjelaskan wa penggunaan informasi akuntansi tidak hanya dipengaruhi oleh
aspek teknis, tetapi juga oleh faktor perilaku individu. Tingkat pemahaman, sikap,
dan persepsi pelaku usaha terhadap akuntansi akan memengaruhi kecenderungan
mereka dalam menggunakan informasi akuntansi sebagai dasar ngambilan
keputusan. Semakin tinggi tingkat pengetahuan akuntansi yang dimiliki, maka
semakin besar pula kesadaran dan kemampuan galaku UMKM untuk
memanfaatkan informasi akuntansi dalam mendukung keberlangsungan dan
perkembangan usahanya.

4.5.2 Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Berpengaruh Terhadap Penggunaan
Informasi Akuntansi Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di
Kota Tembilahan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Persepsi Pelaku Usaha (X2)

erpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada

UMKM di Kota Tembilahan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar

60
0,005 yang lebih kecil dari 0,05 (a. = 0,05), sehingga hipotesis kedua (H2) diterima.
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Nilai koefisien regresi sebesar 0,290 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan pada persepsi pelaku usaha akan meningkatkan penggunaan informasi
akuntansi sebesar 0,290 tuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Selain itu, nilai
koefisien regresi tersebut merupakan yang tertinggi dibandingkan variabel
independen lainnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa Persepsi Pelaku Usaha
merupakan variabel yang paling dominan emengaruhi penggunaan informasi
akuntansi pada UMKM di Kota Tembilahan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi pelaku usaha memiliki
peran penting dalam mendorong penggunaan informasi akuntansi. Pelaku UMKM
yang memiliki persepsi positif terhadap akuntansi cenderung menyadari manfaat
informasi akuntansi dalam mengelola usaha, seperti untuk mengetahui kondisi
keuangan, mengendalikan biaya, mengevaluasi kinerja usaha, serta mendukung
proses pengambilan keputusan. Sebaliknya, pelaku usaha yang memiliki persepsi
negatif terhadap akuntansi cenderung menganggap untansi sebagai sesuatu yang
rumit, sulit dipahami, dan tidak terlalu diperlukan dalam menjalankan usaha,
sehingga penggunaan informasi akuntansi menjadi lebih rendah.

Temuan ini mendukung eory of Planned Behavior (TPB) yang
dikemukakan oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein (1980), yang menjelaskan
bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat (intention) yang terbentuk ari
sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam
konteks penelitian ini, penggunaan informasi akuntansi oleh pelaku UMKM
dipengaruhi oleh persepsi dan keyakinan mereka mengenai pentingnya akuntansi
dalam kegiatan usaha. Semakin positif persepsi yang dimiliki, maka semakin besar

pula kecenderungan pelaku usaha untuk menggunakan informasi akuntansi dalam

pengelolaan usahanya. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan
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Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989).

Model ini menjelaskan bahwa penerimaan terhadap suatu sistem atau informasi

dipengaruhi oleh persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) dan persepsi
49

kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use). Dalam penelitian ini, pelaku
UMKM yang memandang akuntansi sebagai sesuatu yang bermanfaat dan mudah
diterapkan akan lebih terdorong tuk menggunakan informasi akuntansi dalam
menjalankan usahanya. Sebaliknya, apabila akuntansi dipersepsikan sebagai
sesuatu yang sulit dan tidak memberikan manfaat yang nyata, maka kecenderungan
untuk menggunakan informasi akuntansi akan menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Joni Putra
Aulia, Rina Asmeri, dan Sunreni (2025), yang menemukan wa persepsi pelaku
usaha tentang akuntansi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kecamatan Payakumbuh Barat.
Hasil serupa juga ditemukan oleh Djadjuli et al. (2025),g menyatakan bahwa
persepsi pelaku UMKM berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi
akuntansi pada UMKM di Kecamatan Kejaksan, Kota Cirebon. Selain itu,
penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal Akuntansi dan Keuangan juga
menunjukkan bahwa persepsi pelaku UMKM mengenai untansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi.

Dari hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa persepsi pelaku usaha
merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan penggunaan informasi
akuntansi. Pelaku usaha yang memiliki persepsi positif terhadap manfaat akuntansi
akan lebih termotivasi untuk melakukan pencatatan transaksi, nyusun laporan

keuangan, serta memanfaatkan informasi akuntansi sebagai dasar pengambilan

keputusan bisnis. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan
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pemahaman dan kesadaran pelaku UMKM mengenai pentingnya akuntansi

melalui pelatihan, sosialisasi, dan pendampingan yang berkelanjutan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi pelaku usaha

59
merupakan faktor yang berpengaruh signifikan dan paling dominan terhadap

penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kota Tembilahan. Semakin

positif persepsi pelaku usaha terhadap akuntansi, maka semakin tinggi pula tingkat

pemanfaatan informasi akuntansi dalam mendukung pengelolaan dan

pengembangan usaha.
453 Pengaruh Skala Usaha Berpengaruh Terhadap Penggunaan Informasi

Akuntansi Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kota Tembilahan

1
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Skala Usaha (X3)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi
pada UMKM di Kota Tembilahan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,014 yang lebih kecil dari 0,05 (o =(§.§05), sehingga hipotesis ketiga (H3)
diterima. Nilai koefisien regresi besar 0210 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada skala usaha akan meningkatkan penggunaan
informasi akuntansi sebesar 0,210 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap.
Hasil penelitian ini menunjukkan ahwa semakin besar skala usaha yang
dimiliki oleh pelaku UMKM, maka semakin tinggi pula tingkat penggunaan
informasi akuntansi dalam kegiatan usahanya. Kondisi ini terjadi karena usaha
yang berkembang umumnya memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks,
jumlah transaksi yang lebih banyak, serta kebutuhan informasi yang lebih besar
dalam proses pengelolaan dan pengambilan keputusan. eh karena itu,

penggunaan informasi akuntansi menjadi semakin penting untuk membantu

pelaku usaha dalam mengelola keuangan, mengendalikan biaya, serta
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mengevaluasi kinerja usahanya.

Temuan ini sejalan dengan Resource-Based Theory yang dikemukakan
oleh Jay Barney (1991), yang menyatakan bahwa keunggulan dan keberhasilan
suatu usaha ditentukan oleh mampuan perusahaan dalam mengelola sumber
daya yang dimilikinya, baik sumber daya berwujud maupun tidak berwujud.
Dalam konteks penelitian ini, skala usaha mencerminkan kapasitas sumber daya
yang dimiliki oleh UMKM, seperti jumlah tenaga kerja, aset, modal, dan volume
kegiatan usaha. ernakin besar skala usaha, semakin besar pula kebutuhan akan
informasi yang akurat dan relevan untuk mendukung pengelolaan sumber daya
tersebut, sehingga penggunaan informasi akuntansi menjadi semakin diperlukan.

Teori ini juga menjelaskan bahwa peningkatan skala usaha akan diikuti
oleh meningkatnya kompleksitas aktivitas bisnis. Bertambahnya jumlah
pelanggan, transaksi, aset, dan tenaga kerja menyebabkan pelaku usaha
memerlukan sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang lebih baik.
Informasi akuntansi berfungsi sebagai alat yang membantu pelaku usaha dalam
merencanakan kegiatan usaha, mengawasi penggunaan sumber daya, serta
ngambil keputusan yang tepat untuk mendukung keberlangsungan dan
perkembangan aha.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Joni
Putra Aulia, Rina Asmeri, dan Sunreni (2025), yang menemukan bahwa skala
usaha secara parsial berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi
akuntansi pada UMKM di Kecamatan Payakumbuh Barat. Kesamaan hasil
tersebut menunjukkan hwa skala usaha merupakan salah satu faktor yang dapat

mendorong pelaku UMKM untuk memanfaatkan informasi akuntansi dalam

pengelolaan usahanya.
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Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang

dilakukan oleh Djadjuli et al. (2025), yang menemukan bahwa skala usaha tidak
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di
Kecamatan Kejaksan, Kota Cirebon. Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan
oleh perbedaan karakteristik responden, jenis usaha, tingkat perkembangan usaha,
serta perbedaan ikator yang digunakan dalam mengukur variabel skala usaha.
Selain itu, tingkat kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya informasi
akuntansi juga dapat menjadi faktor yang memengaruhi perbedaan hasil penelitian
tersebut.

Secara praktis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku usaha
ngan skala usaha yang lebih besar cenderung memiliki tingkat penggunaan
informasi akuntansi yang lebih tinggi dibandingkan dengan pelaku usaha berskala
kecil. Hal ini dapat dipahami rena usaha yang lebih besar memiliki transaksi
yang lebih kompleks dan kebutuhan informasi yang lebih beragam, sehingga
memerlukan sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang lebih terstruktur.
Dengan adanya informasi akuntansi yang memadai, pelaku usaha dapat mengelola
keuangan secara lebih efektif, memantau perkembangan usaha, serta mengambil
keputusan bisnis yang lebih tepat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skala usaha merupakan salah
satu faktor yang berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi
pada UMKM i Kota Tembilahan. Semakin besar skala usaha yang dimiliki, maka
semakin tinggi pula kebutuhan dan kecenderungan pelaku usaha untuk
memanfaatkan informasi akuntansi dalam mendukung pengelolaan dan
pengembangan usahanya.

4.54 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Persepsi Pelaku Usaha dan Skala
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Usaha secara (simultan) Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kota Tembilahan

Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa secara simultan
9ariabel Pengetahuan Akuntansi (X1), Persepsi Pelaku Usaha (X2) ,an Skala Usaha
(X3) berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada
UMKM di Kota Tembilahan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 8,094
dan 9ngkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (o = 0,05), sehingga
hipotesis keempat (H4) diterima.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan informasi akuntansi pada
UMKM di Kota Tembilahan dipengaruhi oleh kombinasi beberapa faktor, tu
pengetahuan akuntansi, persepsi pelaku usaha, dan skala usaha. Ketiga variabel
tersebut secara bersama-sama berkontribusi dalam ndoron g pelaku UMKM untuk
memanfaatkan informasi akuntansi dalam menjalankan dan mengembangkan
usahanya. Dengan kata lain, penggunaan informasi akuntansidak hanya ditentukan
oleh satu faktor tertentu, tetapi merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor yang
saling mendukung.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku %MKM yang memiliki
pengetahuan akuntansi yang baik akan lebih memahami pentingnya informasi
akuntansi dalam pengelolaan usaha. Selain itu, persepsi yang positif terhadap
manfaat akuntansi akan meningkatkan kesadaran dan kemauan pelaku usaha untuk
menggunakan informasi akuntansi dalam kegiatan usahanya. Di sisi lain, makin
besar skala usaha yang dimiliki, maka semakin kompleks aktivitas operasional dan
transaksi yang terjadi, sehingga kebutuhan terhadap informasi akuntansi juga
semakin meningkat. Oleh karena itu, ketiga faktor tersebut secara bersama-sama

berperan dalam meningkatkan penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di
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Kota Tembilahan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang
dikemukakan oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein (1980). Teori ini menjelaskan
bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat yang terbentuk dari berbagai faktor,
seperti ikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku.
Dalam konteks penelitian ini, penggunaan informasi akuntansi merupakan suatu
perilaku yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Pengetahuan
akuntansi memberikan pemahaman kepada pelaku usaha mengenai pentingnya
informasi akuntansi, sedangkan persepsi pelaku usaha membentuk sikap dan
keyakinan terhadap manfaat akuntansi. Kedua faktor tersebut kemudian didukung
oleh kondisi usaha yang tercermin dalam skala usaha, sehinggaendorong pelaku
UMKM untuk memanfaatkan informasi akuntansi dalam pengelolaan usahanya.

Selain itu, temuan penelitian ini juga mendukung Behavioral Accounting
Theory yang menjelaskan wa penggunaan informasi akuntansi dipengaruhi oleh
aspek teknis maupun aspek perilaku individu. Pengetahuan akuntansi
mencerminkan kemampuan teknis yang dimiliki pelaku usaha dalam memahami dan
mengelola informasi keuangan. Sementara itu, persepsi pelaku usaha mencerminkan
aspek perilaku yang memengaruhi keputusan untuk menggunakan informasi
akuntansi. Skala usaha menjadi faktor pendukung yang mencerminkan kebutuhan
usaha terhadap informasi keuangan yang semakin besar seiring dengan
berkembangnya aktivitas bisnis. Dengan demikian, nggunaan informasi akuntansi
pada UMKM merupakan hasil dari kombinasi antara faktor teknis, faktor perilaku,
dan karakteristik usaha itu sendiri.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan Resource-Based Theory yang

dikemukakan oleh Jay Barney (1991), yang menyatakan bahwa keberhasilan suatu
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usaha dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki.
larn penelitian ini, pengetahuan akuntansi, persepsi pelaku usaha, dan skala usaha
dapat dipandang sebagai sumber daya internal yang mendukung kemampuan
UMKM dalam mengelola informasi keuangan. Apabila ketiga sumber daya tersebut
dimiliki dan dikelola dengan 9a.ik, maka pelaku usaha akan lebih mampu
memanfaatkan informasi akuntansi untuk mendukung pengambilan keputusan dan
meningkatkan kinerja usahanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Joni Putra
Aulia, Rina Asmeri, dan Sunreni (2025), yang menemukan bahwa pengetahuan
a](untansi,rsepsi pelaku usaha tentang akuntansi, dan skala usaha secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM.
Hasil yang serupa juga ditemukan oleh Djadjuli et al. (2025), yang menyatakan
bahwa secara bersama-sama sepsi pelaku UMKM, pengetahuan akuntansi, dan
skala usaha berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada
UMKM di Kecamatan Kejaksan, Kota Cirebon. Kesamaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut merupakan faktor penting ang
memengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di berbagai daerah.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa peningkatan penggunaan
informasi akuntansi pada UMKM tidak dapat dilakukan hanya dengan berfokus
pada satu aspek saja. Upaya peningkatan penggunaan informasi akuntansi perlu
dilakukan secara menyeluruh melalui peningkatan pengetahuan akuntansi pelaku
usaha, pembentukan persepsi yang positif terhadap manfaat akuntansi, serta
pengembangan kapasitas usaha agar semakin berkembang. Dengan adanya

dukungan dari ketiga faktor tersebut, pelaku UMKM akan lebih terdorong untuk

memanfaatkan informasi akuntansi sebagai dasar dalam perencanaan, pengendalian,
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dan pengambilan keputusan usaha. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

Pengetahuan Akuntansi, Persepsi Pelaku Usaha, dan Skala Usaha secara simultan
merupakan faktor-faktor yang rpengaruh signifikan terhadap Penggunaan
Informasi Akuntansi pada UMKM di Kota Tembilahan. Semakin baik pengetahuan
akuntansi yang dimiliki, semakin positif persepsi pelaku usaha terhadap akuntansi,
semakin besar skala usaha yang dijalankan, maka semakin tinggi pula

kecenderungan pelaku UMKM untuk memanfaatkan informasi akuntansi dalam

mendukung keberlangsungan dan pengembangan usahanya.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

ol

Pengetahuan akuntansi (Xi:) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi (Y) pada UMKM di Kota Tembilahan. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,184 dengan nilai t-hitung
2,118 dan signifikansi 0,038 (p < 0,05). Semakin tinggi pengetahuan akuntansi
pelaku UMKM, semakin besar pemanfaatan informasi akuntansi dalam

pengambilan keputusan usaha.

Persepsi pelaku usaha (X:) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi (Y), dengan koefisien regresi 0,290, nilai ¢-
hitung 2,895, dan signifikansi 0,005 (p < 0,01). Variabel ini merupakan faktor
yang paling dominan dalam memengaruhi penggunaan informasi akuntansi,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai beta standar terbesar (0,316).

Skala usaha (Xs) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi (Y), dengan koefisien regresi 0,210, nilai t-hitung 2,538,
dan signifikansi 0,014 (p < 0,05). Semakin besar skala usaha, semakin
kompleks aktivitas operasional sehingga meningkatkan kebutuhan akan
informasi akuntansi yang akurat.

Secara simultan, pengetahuan akuntansi (X.), persepsi pelaku usaha (X:), dan

skala usaha (Xs) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
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informasi akuntansi (Y) pada UMKM di Kota Tembilahan. Hal ini dibuktikan
dengan nilai F-hitung 8,094 dan signifikansi 0,000 (p <0,01). Ketiga variabel

independen secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi penggunaan

informasi akuntansi sebesar 26 9 persen (R? = 0,269), sedangkan sisanya 73,1
persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.
Penelitian ini konsisten dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang

menyatakan bahwa perilaku penggunaan informasi akuntansi dipengaruhi oleh

persepsi (attitude), pengetahuan (perceived behavioral control), dan skala usaha

sebagai indikator kompleksitas operasional.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan saran sebagai

berikut:

L.

Kepada Pelaku UMKM di Kota Tembilahan

Meningkatkan pengetahuan akuntansi melalui pelatihan praktis mengenai
pencatatan sederhana berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Mengubah persepsi negatif terhadap
akuntansi dengan memahami manfaatnya sebagai alat pengambilan keputusan
strategis.

Kepada Pemerintah Daerah (Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Indragiri
Hilir)

Menyelenggarakan program sosialisasi dan pelatihan akuntansi gratis secara

berkala, khususnya bagi UMKM skala mikro di Kelurahan Tembilahan Hilir.
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Mengintegrasikan pendampingan akuntansi dalam program Kredit Usaha
Rakyat (KUR) untuk memenubhi persyaratan laporan keuangan perbankan.
3. Kepada Akademisi (Universitas Islam Indragiri)
Mengembangkan mata kuliah praktik akuntansi UMKM dan menjadikan
penelitian ini sebagai referensi pengabdian masyarakat melalui Community
Development Academic (CDA) berfokus pada literasi keuangan UMKM.
4. Kepada Peneliti Selanjutnya
Menambahkan variabel moderasi seperti pengalaman usaha, literasi digital, dan
pemanfaatan teknologi akuntansi (aplikasi seperti Jurnal.id atau Accurate).
Memperluas cakupan penelitian ke seluruh Kabupaten Indragiri Hilir dengan
sampel lebih besar (>100 responden) dan menggunakan metode mixed-
methods untuk triangulasi data.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara
teoritis dalam pengembangan ilmu akuntansi perilaku pada konteks UMKM, serta
secara praktis dalam peningkatan daya saing UMKM Kota Tembilahan sebagai

tulang punggung perekonomian daerah.
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Akuntansi, Persepsi Pelaku Usaha Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi

Akuntansi Pada Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kota Tembilahan”.

Atas partisipasi dan kerja sama Bapak/Ibu/Saudara/i, saya mengucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Nur’ Aini
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A. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Bapak/Ibu/Saudara cukup memberikan checklist () pada pilihan jawaban yang tersedia
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara. Hanya ada satu jawaban untuk setiap pernyataan

dan setia jawaban diberi nilai 1 sampai dengan 5. Keterangan dan nilai jawaban untuk setiap

E
pernyataan adalah sebagai berikut:

Nilai 5 : Sangat Setuju (SS)

Nilai 4 : Setuju (S)

Nilai 3 : Netral (N)

Nilai 2 : Tidak Setuju (TS)

Nilai 1 : Sangat Tidak Setuju (STS)

B. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama Pemilik

2. lJenis Kelamin Laki-Laki Perempuan

3. Umur

4. Nama Usaha

5. Lama Usaha
< 1 Tahun 1 — 5 Tahun
6 — 10 Tahun 11 - 15 Tahun
> 15 Tahun

e .

6. Pendidikan Terakhir
SD D3 Lainnya
SMP SMA/SMK
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DAFTAR PERTANYAAN

A. PENGETAHUAN AKUNTANSI

NO |Pertanyaan SS S N TS | STS
1. Saya mengetahui cara memasukkan transaksi
ke dalam kelompok akun yang sesuai.
2. Saya mengetahui akun-akun yang ada dalam
buku besar.
3. Saya mengetahui cara penyusunan laporan
laba/rugi.
4. Saya mengetahui cara penyusunan laporan
perubahan modal
3. Saya mengetahui cara penyusunan neraca.

Sumber : (Nidauz Zakiah, 2020)

B. PERSEPSI PELAKU USAHA

zE

NO |Pertanyaan S N TS | STS
1. Eenyusun laporan keuangan itu mudah
2. Menyusun laporan keuangan memudahkan
saya dalam mengelola usaha.
3. Saya menyusun laporan keuangan sesuai
standar e
4. Dalam usaha penting untuk menyusun laporan
keuangan
5. Informasi yang dihasilkan dari laporan
keuangan dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan
Sumber : Nurhidayanti 2019
C. SKALA USAHA
NO |[Pertanyaan SS S N TS | STS

1. Saya memiliki jumlah karyawan yang cukup
guna memenuhi kebutuhan operasional usaha
saya

2. Saya merasa terlalu banyak karyawan dapat

mempengaruhi efisiensi kerja
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3. Saya percaya bahwa meningkatkan total
penjualan akan mengindikasikan pertumbuhan
yang positif bagi usaha saya

4. Saya yakin bahwa strategi pemasaran yang
efektif dapat meningkatkan total penjualan
secara berkelanjutan

5. Saya merasa bahwa peningkatan total asset
dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi
usaha

6. Saya merasa bahwa perubahan kondisi
ekonomi dapat mempengaruhi nilai total asset
perusahaan

Sumber : (Apolonia Septiana Embu et al., 2024)

D. PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI

INO [Pertanyaan SS S N TS | STS

1. Saya selalu melakukan pencatatan keuangan
@ha, seperti kas, hutang, piutang, persediaan,
penjualan, dan pembelian.

2. Saya selalu menyajikan laporan-laporan
diantaranya laporan persediaan, laporan gaji
karyawan, dan penjualan tiap harinya.

3. Dengan informasi akuntansi saya dapat
mengendalikan pengelolaan keuangan usaha
saya sesuai dengan perencanaan yang saya
buat.

4. Saya menyajikan laporan keuangan usaha,
seperti laporan laba rugi, neraca, arus kas, dan

laporan terkait lainnya.
S Saya tidak menggunakan informasi akuntansi
sesuai standar peraturan yang berlaku.

Sumber : (Nidauz Zakiah, 2020)
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38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
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Jumlah
18
21
18
22
18
20
23
19
24
18
23
17
17
23
20
20
21
22
22
21
18
18
18
18
20
22
21
20
22
20
18
20
22
18

Rata-Rata
Usaha
36
42
306
44
36
4
4.6
38
4.8
306
4,6
34
34
4.6
4
4
42
44
44
42
36
306
306
36
4
44
42
4
44
4
36
30
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PERSEPSI PELAKU USAHA (X2)
Persepsi Pelaku Usaha (X2)

P1 | P2 | P3| P4 |P5| PersepsiPelaku
3
4
3
4
3
3
4
3
5
3
4
3
3
4
3
3
4
4
4
3
3
3
3
3
3
3
5
3
4
3
3
3
3
3

Responden
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
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34




gl2ls|da|s|a| 22| s|2| g2 |10 2| s| 8| 2| s| 2|82 (2|25 2| 2| 8] 2| 2|85
L A AR A LR A LN B B L A A AL A N LR N L A N LR N N R N R R A
cnjen|=fF | =F || =F (o jonjon|on o en | = (= | = e | =F =t |=F [cn |=F |cn (cn(on | =F |on | on o jen | =F | =F

100

35
36
37
38
39
40
41
42
43
4
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70




Jumlah
18
20
21
23
18
21
23
25
20
27
24
20
24
18
24
24
23
24
24
21
20
22
24
21
27
21
23
23
27
23
21
20
23
24
22

5]

M

.m_.m o || e wfeg | = ey o w0 W e N W |V |V |90 |80 (V| S | vy (e (S0 NS
e aﬂ33333334344343443443334343334333343
“ =
= g
: |5

=

A = -
u m ||l e e o jon || en e e |joen (o (jen|jen jen(en (enjen (e e |enjon [sEjen (en|en | sEjonon |on |[on | on |un
o 75
73]

Responden| P1 | P2 | P3 | P4 | P5
4
5
5
5
4
4
5
5
4
5
5
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5
4
5
5
5
5
5
5
4
5
5
5
5
5
5
5
5
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Uji Validitas Variabel Pengaruh Akuntansi (X1)

Correlations
X114 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1
X141 arson Correlation 1 629" 394" 254" .063 665"
Sig. (2-tailed) .000 .001 034 606 .000
N 70 70 70 70 70 70
2 Pearson Correlation .629™ 1 462" 3977 -.036 700"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .00 .769 .000
N 70 70 70 70 70 70
3 Pearson Correlation 394~ 4627 1 3127 167 693"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .009 .166 .000
N 70 70 70 70 70 70
X1.4 Pearson Correlation 254 3977 3127 1 .235 678"
Sig. (2-tailed) 034 001 .009 050 .000
N 70 70 70 70 70 70
X15 Pearson Correlation 063 -.036 167 .235 1 5257
Sig. (2-tailed) 606 .769 .166 .050 .000
N 70 70 70 70 70 70
X1 Pearson Correlation 685" .700™ 693" 678" 525" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 .000
N 70 70 70 70 70 70

- rrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas Variabel Pengetahuan Akuntansi (x1)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 70 49.0
Excluded?® 73 51.0
Total 143 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
634 5
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Uji Validitas Variabel Persepsi Pelaku Usaha (X2)

Correlations

x2A X2.2 X2.3 X24 xX25
X2.1 arson Correlation 1 4397 237 3617 114 607"
Sig. (2-tailed) .000 049 002 .348 .000
N 70 70 70 70 70 70
x2.2 rson Correlation 4397 1 4857 .383" .283" 7437
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 018 .000
N 70 70 70 70 70 70
xX2.3 Pearson Correlation 237 4857 1 4007 264" 706"
Sig. (2-tailed) 049 .000 .001 027 000
N 70 70 70 70 70 70
xX2.4 Pearson Correlation 3617 383" 4007 1 323" 727"
Sig. (2-tailed) 002 .001 001 .006 000
N 70 70 70 70 70 70
xX2.5 Pearson Correlation 114 283" 264" 3237 1 6157
Sig. (2-tailed) .348 .018 027 006 .000
N 70 70 70 70 70 70
x2 arson Correlation 607" 7437 7067 q27 6157 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas Variabel Persepsi Pelaku Usaha (X2)

Case Processing Summary

N Yo
Cases Valid 70 49.0
Excluded® 73 51.0
Total 143 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

703 5

106




)
Uji Validitas Variabel Skala Usaha (X3)

Correlations
%31 X3.2 %x3.3 X3.4 x3.5 X3.6 X3
X3.1 arson Correlation 1 490" 3707 3797 -.044 -142 525"
Sig. (2-tailed) .000 .002 .001 715 242 .000
N 70 70 70 70 70 70 70
X3.2 Pearson Correlation 4907 1 327" 347" -.032 -.286 488"
Sig. (2-tailed) .000 006 .003 .789 016 .000
N 70 70 70 70 70 70 70
X3.3 Pearson Correlation 3707 327" 1 .681" 3997 -023 754"
Sig. (2-tailed) .002 006 .000 .001 852 000
N 70 70 70 70 70 70 70
X3.4  Pearson Correlation 3797 .3477 5817 1 358" 15 780"
Sig. (2-tailed) 001 .003 .000 .002 345 .000
N 70 70 70 70 70 70 70
X3.5 Pearson Correlation -.044 -032 399" .358" 1 4117 642"
Sig. (2-tailed) 715 .789 .001 .002 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70
X3.6 Pearson Correlation -142 -.286" -023 115 4117 1 337
Sig. (2-tailed) 242 016 852 345 .000 .004
N 70 70 70 70 70 70 70
X3 Pearson Correlation 5257 .488" 754" .780" 6427 3377 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .004
N 70 70 70 70 70 70 70

**@rrelaticn is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*

orrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas Variabel Skala Usaha(X3)

Case Processing Summary

N Yo
Cases Valid 70 49.0
Excluded® 73 51.0
Total 143 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
621 6

Uji Validitas Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi (Y)

grrelations

Y1 Y2 Y3 Y4 P21_REX ¥
Y1 rson Correlation 1 453" 384" 119 -.031 546"
Sig. (2-tailed) 000 .001 327 801 .000
N 70 70 70 70 70 70
Y2 Pearson Correlation 4537 1 408" 240 -159 5427
Sig. (2-tailed) .000 .000 .045 187 .000
N 70 70 70 70 70 70
Y3 Pearson Correlation 3847 4067 1 3967 -.069 662"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .57 .000
N 70 70 70 70 70 70
Y4 Pearson Correlation 119 .240° 3967 1 .057 509"
Sig. (2-tailed) 327 045 .001 842 .000
N 70 70 70 70 70 70
P21_REX Pearson Correlation -.031 -.159 -.069 .057 1 .4937
Sig. (2-tailed) .801 187 571 642 .000
N 70 70 70 70 70 70
Y arson Correlation 5467 542" 662" .599™ 493" 1
g;_]. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 -000
N 70 70 70 70 70 70

=

rrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*

orrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi (Y)

Case Processing Summary

N %o
Cases Valid 70 49.0
Excluded® 73 51.0
Total 143 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
663 4
7
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual

N 70
Normal Parameters*®  Mean 0000000
Std. Deviation 1.46994586
Most Extreme Absolute 063
Differences Positive 063
Negative -049
Test Statistic 063
Asymp. Sig. (2-tailed)” 200¢
Monte Carlo Sig. (2- ﬁg. 699
tailed)* 99% Confidence Lower 687

Interval Bound
Upper J11

Bound

18

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.
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Uji Multikolonearitas

Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized  Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Consta 4 847 2915 1.663 .101
nt)
X1 184 087 232 2118 038 927 1.079
X2 290 100 316 2895 005 930 1.075
X3 210 083 268 2538 014 996 1.004
a. Dependent Variable: Y
Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients”
Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Ermror Beta t Sig. e VIF
1 (Consta 4847 20915 1.663 101
nt)
X1 184 087 232 2118 038 927 1079
X2 290 100 316 2895 005 930 1.075
i X3 210 083 268 2538 014 996 1.004
a. Dependent Variable: Y
Uji F (Simultan)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
| Regression 54.852 3 18.284 8.094 000°
Residual 149.091 66 2.259
Total 203.943 69

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
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Uji T (Parsial)

Coefficients®
Standardize
Unstandardize d (B incarity
d Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta t Sig. ance VIF
1 (Constant) 4.847 20915 1.663 .101
X1 184 087 232 2.118 038 927 1.079
X2 290 100 316 2.895 005 930 1.075
X3 210 083 268 2.538 014 996 1.004
a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Olah Data, SPSS Versi 27, 2026
Koefisien Determinasi (R?
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 S519¢ 269 236 1.50298

1.900
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